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ABSTRAK 

NAMA : ADE SABRINA RITONGA 

NIM : 1920100021 

JUDUL :PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA  TERHADAP   

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN   

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK SWASTA AL-AZIS 

DESA JANJI KABUPATEN LABUHANBATU 

 

Masalah Penelitian ini rendahnya hasil  belajar siswakarena 

kurangnya perhatian orang tua sangat besar pengaruhnya dalam pendidikan 

anak apalagi dalam mencapai tujuan  hasil belajar anak. kurangnya perhatian 

dari orang tua terhadap pendidikan dan kegiatan belajar siswa terutama saat 

siswa belajar di rumah orang tua sibuk bekerja yang menjadi masalah dalam 

penelitian di SMK Swasta Al-Azis Kabupaten Labuhanbatu.  

Tujuan penelitian Untuk mengetahui  pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar siswa pada mata   pelajaran pendidikan agama Islam 

siswa  SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian 

ini merupakan penelitian Simple Sampling Random dengan pendekatan 

kuantitatif. subjek penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Swasta Al-Azis 

Kabupaten Labuhanbatu dengan populasi yang berjumlah 200 siswa dan 

sampelnya sebanyak 127 siswa. dengan menggunakan 5%. sampel dari 127 

siswa diambil 5% nya yaitu  127 siswa. teknik pengumpulan datanya 

menggunakan kuisioner. teknik analisis datanya menggunakan uji tingkat 

pencapaian, uji pra syarat, normalitas,liniaritas, homogenitaskoefesien 

ditermasi dan uji signifikansi yaitu uji T.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perhatian orang tua pada 

siswa SMK Swasta Al-Azis Kabupaten Labuhanbatu.Terdapat pengaruh 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 

siswa SMK Swasta Al-Azis Kabupaten Labuhanbatu. hal ini terbukti dari 

perolehan t hitung = 0,077 < t table = 0,097 pada taraf signifikansi 5%. maka 

Ho ditolak dan dan Ha diterima.Perhatian orang tua memiliki pengaruh 

sebesar 15% terhadap hasil pada siswa SMK Swasta Al-Azis Kabupaten 

Labuhanbatu.  

 

Kata Kunci: Perhatian orang tua, Hasil Belajar, 

Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

The problem of this research is that low student learning 

outcomes due to lack of parental attention have a huge influence on 

children's education, especially in achieving children's learning 

outcomes goals. lack of attention from parents towards education and 

student learning activities, especially when students study at home, 

parents are busy working which is a problem in research at Al-Azis 

Private Vocational School, Labuhanbatu Regency. 

The aim of the research is to determine the influence of parental 

attention on learning outcomes in Islamic religious education subjects for 

Al-Azis Private Vocational School students, Janji Village, Labuhanbatu 

Regency. This research is a Simple Random Sampling research with a 

quantitative approach. The subjects of this research were all students of 

Al-Azis Private Vocational School, Labuhanbatu Regency with a 

population of 200 students and a sample of 127 students. by using 5%. 

5% of the sample was taken from 127 students, namely 127 students. The 

data collection technique uses a questionnaire. The data analysis 

technique uses the level of achievement test, prerequisite test, normality, 

linearity, homogeneity of the calculated efficiency coefficient and the 

significance test, namely the T test. 

The results of this research show that parents pay attention to Al-

Azis Private Vocational School students, Labuhanbatu Regency. There 

is an influence of parental attention on Islamic Religious Education 

learning outcomes for Al-Azis Private Vocational School students, 

Labuhanbatu Regency. This is proven by the results obtained t = 0.077 < 

t table = 0.097 at the 5% significance level. then Ho is rejected and Ha is 

accepted. Parental attention has an influence of 15% on the results of Al-

Azis Private Vocational School students, Labuhanbatu Regency 

 

Keywords: Parental attention, learning outcomes, Islamic 

religious education 
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 خلاصة

 

 أدي سابرينا ريتونجا  :  اسم

 ١٩٢٠١٠٠٢١ : رقم التسجيل 

تأثير اهتمام الوالدين على نتائج تعلم الطلاب في مادة التربية الدينية الإسلامية   :   العنوان

 العزيس المهنية الخاصة، قرية جانجي، منطقة لابوهانباتو   في مدرسة   

 

المشكلة هذا البحث له نتائج تعلم منخفضة للطلاب لأن عدم اهتمام الوالدين له تأثير كبير في  

وخاصة في تحقيق نتائج تعلم الأطفال. عدم اهتمام أولياء الأمور بأنشطة التعليم وتعلم  تعليم الأطفال ،  

الطلاب ، خاصة عندما يدرس الطلاب في المنزل ، ينشغل الآباء بالعمل ، وهي مشكلة في البحث في 

اهتم تأثير  الدراسة هو تحديد  الغرض من  الخاصةمنطقة لابوهانباتو. كان  المهنية  العزيس  ام ثانوية 

المهنية  العزي  مدرسة  لطلاب  الإسلامية  الدينية  التربية  مواد  في  الطلاب  تعلم  نتائج  على  الوالدين 

 الخاصة ، قرية جانجي ، لابوهانباتو ريجنسي 

مع نهج كمي. كانت موضوعات   عينات عشوائية بسيطة هذا البحث عبارة  عن بحث أخذ  

هذه الدراسة جميع طلاب مدرسة العزيس المهنية الخاصة ، لابوهانباتو ريجنسي التي يبلغ عدد سكانها 

 ١٢٧٪ منهم   ٥طالبا بنسبة  ١٢٧٪. تم أخذ عينة من  ٥طالبا. باستخدام  ١٢٧طالب وعينة من   ٢٠٠

طالبا. تستخدم تقنية جمع البيانات الاستبيانات. تستخدم تقنية تحليل البيانات اختبارات مستوى التحصيل 

الاختبارات المطلوبة مسبقا ، والحالة الطبيعية ، والخطية ، ومعامل التجانس ، واختبارات ،  تسمى  

 الأهمية هي اختبار ت. 

أظهرت نتائج هذه الدراسة أن اهتمام أولياء الأمور بطلاب مدرسة العزيس المهنية الخاصة   

، لابوهانباتو ريجنسي ، هناك تأثير لاهتمام الوالدين على مخرجات التعلم للتربية الدينية الإسلامية 

عد تي = لدى طلاب مدرسة العزيس المهنية الخاصة ، لابوهانباتو ريجنسي. يتضح هذا من اكتساب 

تي =    ٠.٠٧٧ دلالة  ٠.٠٩٧٧> جدول  يتم رفض ح٥عند مستوى  ثم  اهتمام  ٠٪.  حا.  قبول  ويتم 

 ٪ على النتائج في طلاب مدرسة العزيس المهنية الخاصة ، لابوهانباتو ريجنسي. ١٥الوالدين له تأثير  

 

 الكلمات المفتاحية: اهتمام الوالدين, مخرجات التعلم, التربية الدينية الإسلامية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah kebutuhan hidup setiap manusia karena disadari 

bahwa tidak ada satu orang pun yang dilahirkan membawa ilmu atau 

kepandaian. Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mendefiniksikan pendidikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta terampil yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan bernegara.1 

Pendidikan menjadi tanggung jawab semua kalangan yang memerlukan 

kerja sama antara individu dan lembaga terkait. Jika semua kalangan 

melaksanakan kewajibannya, maka terciptanya lahan yang kondusif untuk 

berlangsungnya pendidikan bagi individu dan program pendidikan akan 

bergerak maju. Keberhasilan atau prestasi yang dicapai siswa dalam 

pendidikan sesungguhnya tidak hanya memperhatikan mutu dari institusi 

pendidikan saja, tetapi juga memperlihatkan keberhasilan keluarga dalam 

memberikan anak persiapan yang baik untuk pendidikan yang dijalani. 

 
1 Republik Indonesia, Undang-unsdang RI Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta:Sinar Grafika, 2016), hlm. 1. 
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Pengembangan potensi diri secara personal dan komunitas suatu bangsa 

yang memiliki nilai-nilai moral dan sosial diperlukan proses belajar sebagai 

pencapaian tujuan Negara. Belajar bagi manusia merupakan sesuatu yang 

sangat penting,dengan belajar kemajuan dapat tercapai. Proses belajar bagi 

manusia dapat memunculkan berbagai fenomena dalam kehidupan 

sebagaimana terdapat dalam al-qur’an yang mennjukkan kaum muslim wajib 

untuk menuntut ilmu pengetahuan. Perkataan ini digambarkan dalam al-qur’an 

mengenai ciptaan Allah SWT. yang ada dilangit dan di bumi. Selain itu, 

manusia juga wajib menjunjung dan senantiasa selalu mendoakan orang tuanya 

yang telah memberikan pendidikan.2 

Pada saat ini banyak anak yang mengabaikan nilai atau hasil belajar 

mereka di akibatkan zaman yang semakin canggih dan para pelajar mulai 

melalaikan tugas tugas nya sebagai pelajar. Pelajaran yang ada di sekolah mulai 

terbengkalai dan nilai-nilai semakin memburuk. Jadi kita sebagai pelajar harus 

dapat mengimbangi mana yang seharusnya pelajar lakukan dan yang tidak 

dilakukann. Apalagi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 

Siswa yang mampu memiliki keterampilan, karakter serta sikap yang 

baik, tidak terlepas dari faktor-faktor pendidikan yang mempengaruhinya salah 

satunya yaitu faktor lingkungan yang terdiri dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Keluarga merupakan suatu 

kelompok/ organisasi terkecil yang tinggal bersama, melakukan kerjasama 

 
2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hlm.895. 
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ekonomi, dan reproduksi. Keluarga adalah kelompok sosial yang dipersatukan 

melalui pertalian keluarga, perkawinan, atau adopsi, yang disetujui secara 

sosial dan umumnya tinggal atau menempati suatu tempat secara bersama-

sama dan saling berinteraksi satusama lain. Dalam sebuah organisasi kecil 

tersebut, di dalamnya terdapat orang tua yang bertanggung jawab memimpin 

anak-anaknya. 

Pengembangan potensi diri secara personal dan komunitas suatu bangsa 

yang memiliki nilai-nilai moral dan social diperlukan proses belajar sebagai 

pencapaian tujuan Negara. Belajar bagi manusia merupakan sesuatu yang 

sangat penting,dengan belajar kemajuan dapat tercapai. Proses belajar bagi 

manusia dapat memunculkan berbagai fenomena dalam kehidupan 

sebagaimana terdapat dalam al-qur’an yang mennjukkan kaum muslim wajib 

untuk menuntut ilmu pengetahuan. Perkataan ini digambarkan dalam al-qur’an 

mengenai ciptaan Allah SWT. yang ada dilangit dan di bumi. Selain itu, 

manusia juga wajib menjunjung dan senantiasa selalu mendoakan orang tuanya 

yang telah memberikan pendidikan.3 

Dalam dunia pendidikan orang tua harus ada yang namanya perhatian, 

disini kita akan membahas tentang perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

anak-anaknya di sekolah. Setiap anak tumbuh dan berkembang melalui proses 

belajar tentang dirinya sendiri dan dunia sekitarnya. Proses pembelajaran ini 

berlangsung dan berkelanjutan terus selama  masa hidup seseorang. Sejak anak 

 
3 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2016), 

hlm.14. 
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usia bayi sampai mencapai usia dewasa anak tersebut harus diberikan perhatian 

yang baik. Ketika anak mulai beranjak dewasa, maka dunianya pun semakin 

berkembang dan mengenal dunia luar serta ornag lain disitulah para orang tua 

harus lebih menyalurkan perhatian maupun kasih sayang yang luar biasa.4 

Setiap anak juga memiliki perkembangan yang bergantung pada 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa. Ada beebrapa hal yang 

mempengaruhi penyesuaian diri anak-anak yaitu lingkungan prenatal yang 

sehat terhindar dari berbagai masalah penyakit dan lain-lain, sikap orang tua 

yang tidak menyenangkan, anak yang kurang dipenuhi keinginannya.5 Dari 

beberapa pengaruh tersebut dapat kita ketahui yang tercermin pada perilaku 

anak itu dapat menghalangi keberhasilan sang anak. 

Peranan kasih sayang pada anak harus tepat. Jangan sampai kurang, 

jangan sampai berlebihan. Anak yang kurang mendapat kasih sayang, yang 

hidupnya selalu disia-siakan akan mengalami hambatan dalam segala 

perkembangan, antara lain perkembangan motoric, perkembangan bicara, 

perkembangan emosi, kontak social, cara mengungkapkan rasa kasih sayang 

serta perhatian.6 Perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, 

dan perilaku tentang standar mengenai benar dan salah.7 Displin dari orang tua 

melalui penarikan kasih sayang, penegasan kekuasaan, atau induksi.8 Pengaruh 

 
4 Agnes Tri Harjaningrum, et al. Peranan Orang tua dan Praktisi dalam Membantu 

Tumbuh Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan, 

(Jakarta:Prenada, 2017), hlm. 1. 
5 Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 

2016), hlm. 15-17. 
6 Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, hlm. 34. 
7 John w. Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017), hlm. 117. 
8 John w. Santrock, Perkembangan Anak,  hlm. 133. 
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dari hal ini dapat memperbaiki hasil belajar setiap anak didik untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. 

Banyak anak yang ingin memiliki perhatian dari orang tua mereka. Dan 

orang tua juga memperlakukan anak di rumah dengan penuh perhatian. Karena 

sebagian besar anak menghabiskan waktunya di luar rumah dan jauh dari orang 

tua mereka ketika bersekolah. Maka dari itu, orang tua harus sering 

memperhatikan anak-anak mereka. Dalam hal ini kita sebagai anak atau peserta 

didik memiliki penghayatan mengenai diri sendiri, memahami diri sendiri dan 

harus punya kesadaran diri agar dapat berbaur pada masyarakat. 

Keluarga adalah pendidik pertama dan utama bagi seseorang. 

Pendidikan dalam keluarga akan sangat mempengaruhi watak, karakter, dan 

kepribadian seseorang. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga sangat 

penting dan dapat dikatakan sebagai dasar fondasi dari pembentukan 

kepribadian di masa yang akan datang. 

Keberhasilan pendidikan anak pada umumnya melalui hasil belajar 

namun keberhasilan tersebut dapat diraih dengan pengembangan usaha yang 

dilakukan orang tua di rumah misalnya dalam bentuk pemberian perhatian, 

pengarahan, dan bimbingan belajar kepada anak. Peneliti melakukan observasi  

dan wawancara terhadap murid orang tua mengenai keberhasilan belajar anak 

di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu pada tanggal 5 

April 2023. Dengan kenyataan yang sebenarnya yang terdapat kegiatan 

pertemuan Parenting Class. Kegiatan Parenting Class dilakukan oleh guru dan 

orang tua siswa untuk mengkomunikasikan program di sekolah kepada orang 
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tua siswa yang hubungannya dengan bimbingan terhadap anak di keluarga 

dalam rangka menumbuh kembangkan siswa secara optimal. Selain kegiatan 

Parenting Class, SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu 

tersebut juga menerapkan buku penghubung kegiatan belajar siswa di sekolah 

dan hasil belajarnya yang kemudian di sampaikan ke orang tua.  

Berdasarkan hasil oservasi awal yang dilkukan peneliti di SMK Swasta 

Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu, hasil siswa dikatakan baik karena 

sekolah sudah menggunakan kriteria kelulusan minimal (KKM). Hasil belajar  

yang dicapai siswa satu dengan yang lain memang berbeda-beda, ada yang 

hasil belajarnya tinggi dan ada yang rendah. Adanya perbedaan hasil belajar 

yang dicapai siswa    dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor 

dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa seperti perhatian yang 

diberikan orang tua antara siswa satu dengan yang lain berbeda yang 

menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar yang diraih siswa.9  

Hal ini sesuai dengan penelitian Jamil bahwa siswa yang memiliki 

motivasi dan perhatian orang tua  yang tinggi memungkinkan memiliki hasil 

belajar yang tinggi. Hasil penelitian ini logis karena dengan adanya perhatian 

orang tua  dalam diri siswa akan mendorong siswa untuk meningkatkan hasil 

belajarnya. Siswa yang memiliki perhatian orang tua  pada dirinya akan lebih 

giat, tekun dan disiplin dalam belajar. Apabila perhatian orang tua semakin 

ditingkatkan maka hasil belajar yang dicapai siswa akan semakin baik. Hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

 
9 Observasi awal, pada tanggal 5 April 2023, pukul 10:00 WIB 
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belajar siswa SMA Negeri Jumapolo dengan nilai Fhitung sebesar (21,117) 

lebih besar dari Ftabel sebesar (3,06). Besarnya pengaruh perhatian orang tua 

terhadap prestasi belajar siswa SMA negeri Jumapolo sebesar 23,7 % dan 

sisanya sebesar 76,3 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Apabila ada peningkatan perhatian dari orang tua dan motivasi 

belajar siswa maka hasil belajar yang diraih siswa akan semakin baik. Hasil 

belajar dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam diri siswa maupun dari 

luar diri siswa.10 

Secara psikologis siswa tingkat sekolah menengah keatas atau SMK 

memasuki tahapan perkembangan masa remaja, yaitu masa peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju ke masa dewasa. Pada masa ini siswa mengalami masa 

dimana satu sisi ingin menunjukan kemandirian dan pengakuan diri dari orang 

lain, namun di sisi lain juga masih belum bisa terlepas dari ketergantungannya 

terhadap orang tua di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten 

Labuhanbatu. Sesui dengan penelitian Siswanto Berdasarkan hasil Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan Perhatian Orang tua terhadap hasil belajar 

siswa di SMK Negeri 1 Bolaang. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya 

perhatian orang tua yang baik terhadap anak, hal tersebut pastinya akan 

meningkatkan hasil belajar siswa Perhatian Orang tua berpengaruh signifikan 

terhadap Hasil Belajar Siswa dengan jumlah thitung lebih besar dari ttabel = 

9,074 > 1,669. Dan Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi 

 
10 Jamil, Pengaruh Perhatian Orang tua dan Motivasi Belajar terhadap Presatsi Belajar 

Siswa SMA Negeri Jumapolo,Junal JUPE UNS, Vol. 1,No. 3, Juni 2017. 
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belajar terhadap hasil belajar siswa di SMK negeri 1 Bolaang. Hal ini 

membuktikan bahwa degan adanya motivasi belajar yang baik bagi siswa dalm 

menjalankan pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar siswa Motivas 

Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa dengan jumlah 

thitung lebih besar dari ttabel = 6,082 > 1,669. dan Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan Perhatian Orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa di SMK Negeri 1 Bolaang Perhatian Orang tua dan Motivasi 

Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 

Bolaang sebesar 29,92% dengan jumlah Fhitung lebih besar dari Ftabel = 

76,888 > 4,00 di siswa di SMK Negeri 1.11 

Orang tua bertanggung jawab untuk membangun interaksi, 

memberikan cinta kasih dan hubungan yang penuh kasih sayang. Bentuk kasih 

sayang diberikan orang tua dapat dilakukan dengan banyak cara diantaranya 

dengan meluangkan waktunya untuk anak-anak, memantau tumbuh kembang 

anak, memberi perasaan yang nyaman bagi anak dan membicarakan kebutuhan 

keluarga dengan anak-anaknya agar terhindar dari perasaan takut dan suasana 

rumah menjadi lebih nyaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tri Saptuti 

Susiani perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 

dan perhatian orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 25,9% 

terhadap hasil siswa di SMA se-Kecamatan Buluspesantren Makasar dengan 

 
11 Siswanto, pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa di SMK Negeri 1 Bolaang, Jurnal pendidikan Ekonomi, ISSN 27719186, 2017. 
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memberikan perhatian tehadap anak sering menanyakan tugas dan kegiatan 

disekolah.12  

Dari penelitan diatas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perhatian 

orang terhadap hasil belajar Untuk dapat berfungsi dengan baik dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik terutama di sekolah. Setiap anak 

mempunyai pribadi yang berbeda-beda disitulah kita harus tahu bangaimana 

cara menerapkan perhatian yang baik bagi setiap anak. Karena di setiap 

pertubuhan dan perkembangan anak berbeda-beda. Orang tua juga harus 

memperhatikan moral anak-anaknya, karena moral menempati posisi penting 

dalam melewati setiap keadaan dalam kehidupan. Moralitas juga suatu didikan 

usaha untuk memajukan suatu kepribadian masyarakat agar dapat memiliki 

rasa perhatian terhadap sesama. Jadi bukan hanya dari orang tua saja tetapi juga 

masyarakat karena hal ini dapat membantu anak didik dalam mencapai hasil 

belajar yang baik  Fokus belajar mata pelajaran yang kamu belum kuasai 

terlebih dahulu. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Purwani Widia 

Ningsih Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya faktor lingkungan keluarga yaitu orang tua. Peran orang tua sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa yang menunujukan hasil 

penelitiannya 75% perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Multi Mansyur Pekan Baru Keberhasilan belajar siswa 

 
12 Tri Saptuti Susiani, , Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SDN, Jurnal Ilmiah Kependidikan ,Volume 10 Nomor 01 Tahun 2022, 

Hlm.1 
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dipengaruhi beberapa faktor. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal berasal dari diri sendiri sedang faktor eksternal berasal dari luar diri 

sendiri. Faktor keluarga adalah faktor eksternal yang juga mempengaruhi hasil 

belajar siswa/i. Keluarga merupakan salah satu faktor pendukung dari 

keberhasilan belajar anak. Dalam keluarga terdapat orang tua yang menjadi 

guru pertama dalam pendidikan seorang anak. Perhatian dibutuhkan oleh 

seorang anak untuk menunjang proses belajar anak dirumah.13  

Berdasarkan observasi awal Pengaruh perhatian orang tua terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK 

Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu yaitu berpedoman pada: 

(1) memberikan pertanyaan tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK 

Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu, menyatakan bahwa orang 

tua mereka ada yang memperhatikan dan ada yang kurang  memperhatikan 

kegiatan belajar mereka di rumah apalagi sejak Lulusan Dari SMP/ MTs, 

berbeda pada saat pada saat SMP/ MTs  mereka diperhatikan kegiatan 

belajarnya. Hal tersebut terjadi karena orang tua mereka merasa kalau sudah 

masuk kesekolah menegah Kejuruan (SMK)  sudah dianggap dewasa dan tidak 

perlu diperhatikan lagi kegiatan belajarnya orang tua menganggap masa SMK 

adalah masa remaja sudah bias menentukan segalanya dengan sendiritanpa 

harus melibtkan orang tua, selain itu, orang tua sibuk bekerja dan kurangnya 

 
13 Widia Ningsih,Peran orang tua terhadap keberhasilan siswa di SMA Multi Mansyur 

Pekan Baru, (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 508-514.Hlm.2 



11 
 

 
 

dorongan dalam belajar pada diri siswa. Sebagian besar orang tua mereka 

bekerja sebagai buruh dan petani yang selalu sibuk mencari nafkah 

membanting tulang untuk memenuhi perekonomian keluarga sehingga 

pendidikan dan kegiatan belajar anak-anak mereka kurang diperhatikan.  

 Rendahnya hasil  belajar siswa karena kurangnya kesadaran siswa 

dalam belajar yang juga disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua 

terhadap pendidikan dan kegiatan belajar siswa terutama saat siswa belajar di 

rumah. Hal ini didikung oleh penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh 

Muhamad Chamdani menunujukan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

jenis perhatian orang tua jenis spontan terhadap hasil belajar siswa  sebesar 

60,8% dimana semakin baik perhatian orang tua yang diberikan, maka hasil 

belajar siswa juga akan semakin tinggi SMK Kutowinangun tahun ajaran 

2020/2021. 14  

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Slameto orang tua yang 

kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, mereka acuh tak acuh 

terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-

kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur 

waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak 

memperhatikan apakah  anak belajar atau tidak, tidak mau tahu tentang 

kemajuan belajar anaknya dan kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar, 

dapat menyebabkan anak kurang/tidak berhasil dalam belajarnya. Sedangkan 

 
14 Muhammad Chamdani,Pengaruh perhatian Orang tua Terhadap Hasil Belajar Anak SD 

Kotawinagun,Universita Malang, Jurnal Ilmiah Kependidikan,Volume 8 Nomor 2 Tahun 2021.Hlm 
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Hasil belajar yang tinggi. Metode pembelajaran yang tepat. 

Lingkungan belajar yang nyaman. Keterlibatan dalam proses belajar sangat 

penting untuk pengaruh hasil belajar siwa di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji 

Kabupaten Labuhanbatu”15 

Berdasarkan masalah diatas peneliti berfikir untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang tua terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan pada latar belakang di 

atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut 

1. Hasil belajar siswa ada yang tinggi dan ada yang sesuai dengan KKM pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam pada siswa di SMK  Swasta Al-Azis 

Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

2. Orang tua kurang memberikan reward pada kegiatan belajar anak yang 

disebabkan karena sebagian besar orang tua menghabiskan waktunya untuk 

bekerja. 

C. Batasan Masalah 

 

Agar permasalahan yang dibahas tidak perlu meluas, maka 

permasalahannya dibatasi pada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar siswa di SMK  Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

  

 
15 Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembalajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 20016), 

Hlm 200 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan Identifikasi dan pembahasan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah  pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai yaitu Untuk mengetahui  pengaruh perhatian orang tua terhadap 

hasil belajar  pada mata   pelajaran pendidikan agama Islam siswa  SMK Swasta 

Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu  

F. Mafaat Penelitian  

 

Adapun mafaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan secara teori dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan referensi bagi pengkajian selanjutnya guna 

untuk penyempurnaan dan perbaikan.Selain itu juga dapat digunakan 

untuk mengembangkan teori – teori tentang perhatian orang tua. 

2. Praktis 

a. Sekolah  

Bagi sekolah penelitian berguna sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa 

pendidikan agama Islam guru dan orang tua bekerjasama dengan 

orang tua  untuk meningkatkan kualitas hasil belajar  siswanya. 
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b. Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka yang lebih 

tinggi dan luas bagi para guru dalam usaha meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa lebih memperhatikan pembelajaran 

khusunya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Orang tua 

Hasil penelitian ini berguna untuk masukan dan bahan 

pertimbangan oleh orang tua sebagai pendidik utama dalam 

lingkungan keluarga untuk meningkatkan perhatian kepada anak- 

anaknya khususnya dalam hal pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

d. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi para 

siswa untuk lebih giat dan lebih semangat didalam belajar. 

G. Definisi Operasional Variabel 

 

1. Perhatian Orang tua 

Menurut Slameto perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan dari 

lingkungannya. Selain itu, menurut Ahmadi  perhatian berhubungan erat 

dengan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang direaksi pada suatu 

waktu. Kesadaran terhadap suatu objek tertentu tidak tetap, ada kalanya 
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meningkat dan ada kalanya menurun. Tingkat kesadaran akan 

meningkat apabila jiwa mereaksi sesuatu yang meningkat juga. Hal itu 

tergantung pada pengerahan aktivitas jiwa objek tersebut. Perhatian 

timbul dengan adanya pemusatan kesadaran terhadap sesuatu.16 

Pendidikan. Perhatian orang tua adalah bentuk sikap orang tua 

terhadap anaknya dan perhatian terhadap aktivitas belajar anak yang 

dapat dilihat dari  total skor yang diperoleh dari jawaban responden yang 

merupakan skor penilaian atas perhatian orang tua perhatian orang tua. 

Dikatakan sebagai variabel bebas karena berdasarkan hipotesis 

penelitian variabel perhatian orang tua mempengaruhi variabel terikat 

(Hasil belajar pendidikan agama Islam). Perhatian orang tua terhadap 

anak sangat diperlukan dalam bidang pendidikan. Perhatian orang tua 

harus difokuskan pada aktivitas belajar yang dilakukan anak setiap hari 

. Bentuk perhatian orang tua terhadap anak dapat ditunjukkan dengan 

pemberian bimbingan belajar, pengawasan saat anak belajar, 

memberikan motivasi belajar, pemberian hukuman dan penghargaan 

disertai dengan pemenuhan kebutuhan belajar. 

1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjalinya 

perubahaan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamatai dan 

diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Peruhaaan tersebut 

dapat diartinyakan sebagai terjadinya ikatan dan pengembangan yang 

 
16  Slamto, Belajar dan faktor pengaruh belajar (Jakarta: Rikeka Cipta ,2017 ).Hlm 29. 
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lebihbaik dari sebelumnya yang dari tidak tau jadi tau. Hasi belajar 

dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh 

seseorang siswa setelah mengalami proses mengajar dalam 

mempelajarai materi tertentu. Hasil belajar tidak mutlak dari nilai saja, 

akan tetatpi akan dapat berupa perubhaan,penalaran,kedispilinan, 

keterampilan dll yang menuju pada perubahaan positif.17 

Hasil belajar adalah proses perubahan siswa yang diungkap 

dengan keterampilan dan pengetahuan dalam bentuk nilai. Perubahan 

tersebut dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau 

tugas yang diberikan oleh guru. Melalui hasil belajar siswa dapat 

mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar. 

Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dalam diri siswa 

maupun luar diri siswa. Dan dukungaan kedua orang tua .18  Pendidikan 

agama Islam dalam usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 

menyakini, memahami,menghayati dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan pengajaran khusunya dalam pendidikan 

agama Islam. 

2. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memudahkan pembaca dalam mendeskripsikan penelitian ini 

maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 
17 Hamalik, Proses Beljar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018,) Hlm 78. 
18 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2017), hlm.895. 
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BAB  I pendahuluan yang terdiri dari latar latar belakang masalah yang 

beragumen tentang masalah penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional variabel,  dan 

sistematika pembahasan.   

 BAB II landasan teori yang berisikan kajian teori yang terkait dengan 

masalah penelitian. Dengan memuat bagian pertama yaitu pengertian perhatian 

orang tua,dan hasil belajar, yang mempengaruhi hasil belajar dan indikator 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar anak.  Penelitian relavan kerangka 

berfikir dan hipotesis.  

BAB III metodologi penelitian yang berisikan tentang metodologi 

penelitian meliputi lokasi dan waktu penelitian, jenis  dan metode penelitian, 

populasi dan sampel, instrument penelitian, pengembangan instrument, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian yang berisikan tentang deskripsi data, 

pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan, dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Perhatian Orang tua 

a. Pengertian Perhatian Orang Tua  

 Orang tua dapat diartikan orang yang telah berumur dan memiliki 

tanggung jawab atas suatu keluarga. Syarbini menjelaskan ciri utama 

suatu keluarga yaitu adanya ikatan emosional yang kuat antara 

anggotanya. Dalam keluarga dibutuhkan terbentuknya rasa 

kebersamaan, rasa kasih sayang, rasa keterikatan, serta rasa keakraban. 

Oleh karena itu, orang tua sebagi penanggung jawab keluarga 

berkewajiban untuk memberi kasih sayang dan cinta yang tulus kepada 

anak-anaknya.  

 Bentuk kasih sayang yang muncul dalam keluarga biasanya sangat 

bervariasi, baik secara verbal maupun non verbal. Bentuk kasih sayang 

verbal dilakukan melalui ucapan/perkataan. Sedangkan bentuk kasih 

sayang non verbal melalui sikap/perbuatan salah satunya berupa 

perhatian yang diberikan orang tua terhadap anak.Secara terminologis 

terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli, Drs. 

Wasty Soemanto mengemukakan bahwa perhatian diartikan dua 

macam, yaitu:1 

 
1 Napitupulu, Pendidikan Keluarga, (Medan: Mitra Medan, 2016), Hlm.5-6 
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a) Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju 

kepada sesuatu objek.  

b) Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai 

sesuatu aktivitas.2 

John W. Santrock mengemukakan pengertian perhatian, adalah 

sumber daya mental untuk berkonsentrasi atau memusatkan perhatian.3 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perhatian adalah suatu kemampuan jasmani dan rohani dalam 

memusatkan perhatian dengan situasi dan kondisi tertentu, karena adanya 

dorongan terhadap objek. 

Menurut Slameto  perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan dari 

lingkungannya. Selain itu, menurut Ahmadi  perhatian berhubungan erat 

dengan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang direaksi pada suatu 

waktu. Kesadaran terhadap suatu objek tertentu tidak tetap, ada kalanya 

meningkat dan ada kalanya menurun. Tingkat kesadaran akan meningkat 

apabila jiwa mereaksi sesuatu yang meningkat juga. Hal itu tergantung 

pada pengerahan aktivitas jiwa objek tersebut. Perhatian timbul dengan 

adanya pemusatan kesadaran terhadap sesuatu. 

 
2  Soemanto. Psikologi Pendidikan.  (Jakarta: Rineka Cipta, 2017, Hlm. 34. 
3 John W. Santrock, 2017. Psikologi Pendidikan. Terjemahan oleh Diana Angelica  

(Jakarta: Salemba Humanika, Hlm. 355. 
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Orang tua adalah "Orang yang dianggap tua" (disegani), baik 

melalui hubungan biologis maupun sosial.4 Umumnya, orang tua 

memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan anak, dalam 

panggilan ibu dan ayah dapat diberikan untuk perempuan dan pria yang 

bukan orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan 

ini. Contohnya adalah pada orang tua angkat (karena adopsi) atau ibu tiri 

(istri ayah biologis anak) dan ayah tiri (suami ibu biologis anak). 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 

Dengan demikian bentuk pertama pendidikan terdapat dalam kehidupan 

keluarga. Orang tua memegang peranan yang penting dan berpengaruh 

terhadap pendidikan anak-anaknya.5 Pentingnya orang tua 

memperhatikan anaknya di gambarkan dalam Al-Qur’an  diantaranya 

QS. At- Tahrim ayat 6. 

                                                

                          

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. (Q.S. At- Tahrim: 6).6 

 

 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2015),H. 629 
5Dr. Zakiah Daradjat, dkk. lmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) Hlm. 35. 
6  Al-Qur’an dan terjemahan, (Bogor: Sabiq, 2009 ) Q.S. At- Tahrim:6, hlm. 560. 
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Dari ayat di atas jelaslah bahwa orang tua harus memperhatikan 

pendidikan Agama anak-anaknya agar mendapat keberhasilan. Orang tua 

adalah pendidik yang pertama bagi anak di dalam keluarga. Dari itu orang 

tua harus memberikan pendidikan yang benar kepada anak, karena 

pendidikan yang berhasil di rumah tangga merupakan kunci keberhasilan 

pertumbuhan di luar rumah tangga termasuk di sekolah dandi masyarakat.7 

Agar  pendidikan dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 

mengantarkan anak pada tahapan perkembagan sesuai dengan 

pertambahan usia dan tugas perkembangannya secara utuh dan optimal. 

Orang tua harus memperhatikan kepentingan-kepentingan dan 

kebutuhan-kebutuhan anak, menyediakan atau melengkapi alat 

belajarnya, memperhatikan apakah anak shalat atau tidak, memantau 

kemajuan belajar anak, memahami kesulitan-kesulitan yang dialaminya.8 

b. Macam-macam Perhatian Orang tua 

 Perhatian dibedakan menjadi beberapa macam, sesuai dengan dari 

mana perhatian itu ditinjau. Perhatian ditinjau dari segi timbulnya, 

dibedakan menjadi dua yaitu :  

a) Perhatian spontan, (perhatian tidak sekehendak, perhatian tak 

disengaja), perhatian tersebut timbul begitu saja seakan-akan tanpa 

usaha dan tanpa disengaja. 

b) Perhatian refleksi, perhatian disengaja, (perhatian refleksif), yaitu 

perhatian yang timbul karena adanya usaha dan adanya kehendak 

juga di karenakan kesengajaan agar anak tersebut mendapat 

perhatian. 

 

 
7 Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam ( Medan : Gema Ihsani, 2015), Hlm. 31. 
8 Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Hlm. 31. 
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Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak dan sedikitnya kesadaran 

yang menyertai suatu aktivitas atas pengalaman batin, maka perhatian 

dibedakan menjadi dua yaitu :  

a) Perhatian Intensif, yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh 

banyaknya rangsangan atau keadaan yang menyertai aktifitas atau 

pengalaman batin. 

b) Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh 

rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau 

pengalaman batin.9 

c. Indikator Perhatian  Orang tua 

Perhatian orang tua dalam pendidikan anak sangat diperlukan 

dan memegang peran dalam menentukan pencapaian prestasi belajar 

atau secara umum keberhasilan anak itu sendiri. orang tua yang kurang 

bahkan tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka 

tidak peduli terhadap kegiatan belajar anaknya, tidak memperhatikan 

kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur dan memperhatikan 

waktu belajarnya, tidak mau tahu bagaimana kemajuan belajar anaknya, 

kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat 

menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. 

Perhatian orang tua kepada anak dalam hal belajar dapat ditunjukkan 

dengan berbagai bentuk tindakan. 

Terdapat beberapa bentuk perhatian yang menjadi indikator 

perhatian orang tua dalam  hal  hasil belajar anak antara lain orang tua 

dan guru memberi penghargaan, Memberi bimbingan/bantuan 

 
9 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 

15 2 
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kesulitan, Memberikan contoh yang baik, Memenuhi kebutuhan belajar 

anak10 Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangat 

diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orang 

tua terhadap kegiatan belajar yang dilakukan anak sehari-hari. Menurut 

Slameto Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa indikator 

perhatian orang tua adalah: 

1. Memperhatikan kesehatan 

 Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan 

anak, gizi yang diberikan , istirahat anak,kesehatan badan dan 

lainnya.selain itu orang tua berkewajiban memeriksakan anak ke 

dokter atau ke pukesmas terdekat ketika anak sakit.  

2. Pengawasan terhadap belajar 

 Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab 

tanpa adanya pengawasan yang komitmen dari orang tua besar 

kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. 

Pengawasan orang tua tersebut berarti mengontrol atau 

mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 

anak baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan 

orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam 

masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan mengetahui 

kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan 

belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan 

 
10 Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik Ilmu Mendidik  (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 189. 



24 
 

 
 

aktifitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua 

dapat membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat 

meraih hasil belajar yang maksimal. 

3. Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram 

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang 

aman dan nyaman ketika anak belajar di rumah, sehingga anak 

dalam belajar tidak terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan 

ramai tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang sedang 

belajar. Rumah yang bising dengan suara radio, tape recorder, TV, 

suara penghuni rumah yang rebut, maupun suara pertengkaran 

orang tua pada waktu belajar, dapat mengganggu konsentrasi 

belajar anak Suasana rumah yang tenang dan tentram anak merasa 

kerasan/betah tinggal di rumah, dapat berkonsentrasi dalam 

belajar, dan dapat belajar dengan baik sehingga akan mendukung 

belajar anak. 

4. Pemenuhan kebutuhan belajar 

 Kebutuhan belajar anak dalam hal ini merupakan segala alat 

dan sarana yang diperlukan anak untuk menunjang kegiatan 

belajarnya. Kebutuhan belajar tersebut bias berupa alat tulis, 

buku-buku pelajaran maupun buku tulis, ruang belajar, meja, 

kursi, penerangan, dan lainnya. Belajar tidak akan berjalan baik 

tanpa alat-alat belajar yang cukup. Proses belajar akan terganggu 

jika alat yang diperlukan tidak ada. Semakin lengkap alatnya 
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maka akan semakin mudah untuk belajar sebaik-baiknya, dan 

sebaliknya, bila alat tidak lengkap maka proses belajar akan 

terganggu sehingga hasilnya pun akan kurang baik. Perhatian 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan belajar anak akan 

membantu kelancaran belajar guna memperoleh prestasi belajar 

yang maksimal. 

5. Pemberian bimbingan dan nasihat 

 Anak belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar 

sikap dewasa dan tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak.7 

orang tua yang sibuk bekerja dapat mngakibatkan anak tidak 

mendapatkan bimbingan dari orang tuanya, akibatnnya anak akan 

mengalami kesulitan dalam belajar dan pencapaian prestasi 

belajar yang baik, sedangkan orang tua yang memberikan 

bimbingan kepada anaknya dalam belajar, akan mengetahui 

perkembangan anak dan kesulitan yang dihadapi sehingga hasil 

belajar dapat tercapai dengan baik dan meraih hasil belajar yang 

maksimal. 

6. Pemberian penghargaan dan hukuman 

 Penghargaan disini bisa berupa pemberian hadiah atau 

pujian. Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada anak 

sebagai penghargaan, bisa dapat berupa apa saja tergantung dari 

keinginan orang tua bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang 

dicapai anak. Sedangkan pujian digunakan untuk memberikan 
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motivasi kepada anak. Hukuman adalah konsekuensi negatif 

tetapi diperlukan dalam pendidikan. Hukuman yang dimaksud 

adalah hukuman yang mendidik. Kesalahan anak karena 

melanggar untuk tidak belajar dapat diberikan hukuman berupa 

sanksi melakukan sesuatu seperti membaca ulang materi 

pelajaran, mencatat bahan pelajaran yang tertinggal dan lain-

lain.11 

 Dari beberapa indikator di atas, dapat disimpulkan Dari 

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa usaha dan berbagai 

bentuk perhatian orang tua dapat mendukung kelancaran dan 

keberhasilan kegiatan belajar sehingga dapat mempengaruhi 

prestasi belajar anak. Bagaimanapun sibuknya orang tua, mereka 

harus memberikan waktu dan perhatian kepada anak-anaknya 

setiap hari karena anak merupakan tunas dan harapan masa depan 

bangsa. Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis 

terhadap kegiatan belajar anak secara sengaja dan terus menerus 

yang dilandasi kesadaran. orang tua yang tidak mempunyai 

perhatian kepada anaknya biasanya terjadi pada orang tua yang 

hubungan hidup suami istri mengalami kerengangan, sehingga 

rasa tanggungjawab dan kasih sayangnya terhadap anak juga 

mengalami penurunan dan anak cenderung, bisa juga disebabkan 

 
11 Slameto. Belajar dan faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 61. 
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dengan orang tua tidak peduli anak mau belajar atau tidak saat 

berada di rumah. 

d.  Faktor –faktor yang Mempengaruhi Perhatian  Orang tua 

Menurut Dakir dikemukakan Ada beberapa factor yang 

mempengaruhi perhatian orang tua antara lain. Perhatian tidak 

selamanya dapat diarahkan dengan baik. Hal ini dikarenakan bahwa 

perhatian dipengaruhi oleh beberapa faktor.  

a) Ditinjau dari hal-hal yang bersifat objektif, yaitu rangsangan 

yang kuat mendapatkan perhatian, kualitas rangsangan 

mempengaruhi perhatian, objek yang besa menarik perhatian, 

begitu pula rangsangan dapat menarik perhatian. 

b) Ditinjau dari hal-hal yang secara subjektif, yaitu hal-hal yang 

bersangkut paut dengan pribadi subjek, misalnya : beberapa 

rangsangan yang sesuai dengan bakatnya lebih menarik 

perhatian daripada hal yang lain.12 

Menurut Ahmadi ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perhatian diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembawaan Hal ini berhubungan dengan karakteristik pribadi    

setiap orang tua. Sedikit atau banyaknya perhatian yang 

diberikan tergantung pada pribadi orang tua. 

2) Latihan dan Kebiasaan Walaupun orang tua mengalami 

kesukaran dalam memberikan perhatian, namun dengan adanya 

 
12 . Napitupulu, Pendidikan Keluarga, (Medan: Mitra Medan, 2003), hlm. 5-6. 
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latihan sebagai usaha mencurahkan perhatian, maka lambat laun 

akan menjadi suatu kebiasaan. 

3) Kebutuhan Timbulnya perhatian dapat terjadi karena adanya 

suatu kebutuhan- kebutuhan tertentu. Kebutuhan tersebut 

tentunya memiliki suatu tujuan yang harus dicapai. Orang tua 

memberikan perhatian kepada anak karena mengharapkan 

prestasi belajar anak. 

4) Kewajiban Perhatian dipandang sebagai kewajiban orang tua. 

Orang tua akan memberikan perhatian karena menyadari atas 

kewajibannya tersebut. 

5) Keadaan jasmani Sehat tidaknya jasmani sangat mempengaruhi 

perhatian kita terhadap suatu objek. Apabila keadaan jasmani 

orang tua tidak sehat, akan berpengaruh pada usaha orang tua 

dalam mencurahkan perhatiannya. 

6) Suasana jiwa Keadaan batin, perasaan atau pikiran yang sedang 

berlangsung dapat mempengaruhi perhatian orang tua. 

Pengaruh tersebut bisa bersifat membantu atau menghambat 

perhatian yang diberikan orang tua. 

7) Suasana di sekitar Suasana dalam keluarga dapat mempengaruhi 

perhatian yang diberikan orang tua. misalnya ada ketegangan 

diantara anggota keluarga akan mempengaruhi perhatian orang 

tua. 
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8) Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri. Anak yang 

kurang mendapat perhatian akan berusaha menarik pehatian dari 

orang tua sehingga orang tua terdorong untuk lebih perhatian 

pada anak.13 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perhatian orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu karakter 

orang tua, kebiasaan orang tua, kebutuhan, kewajiban atau rasa 

tanggung jawab orang tua, keadaan jasmani dan rohani orang tua, 

pengaruh lingkungan sekitar, dan ada tidaknya dorongan orang tua 

untuk memberikan perhatian kepada anak. 

Dengan demikian keluarga adalah suatu sistem pendidikan 

yang pertama dan utama. Sebab di dalam keluarga inilah tempat 

meletakan dasar-dasar kepribadian anak didik. Dalam ajaran Islam 

dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam Shahihain terdapat 

sebuah hadits dari Abi Bakrah radhiallahu ‘anhu, dari Nabi 

Muhammad SAW beliau bersabda. 

اكُ  شْْا
ِ
ِّ قاالا الَْ سُولا اللَّه ثًا قاالوُا بالَا يَا را ِّ الكْاباائِّرِّ ثالَا ئُكُُْ بِّأكَْبَا اب ِّ ينِّْ   أَلَا أُن ا الِِّ عُقُوقُ الوْا ِّ وا للَّه بِِّ

نا مُتهكِّئاا فا  كَا لاسا وا جا كاتا وا ايْتاهُ سا تَّه قلُْناا ل ا حا رُها ِّ الا يكُار  ا زا ورِّ قاالا فاما قاوْلُ الزُّ قاالا أَلَا وا  

Artinya: Perhatikanlah (wahai para sahabat), maukah aku tunjukkan 

kepada kalian dosa-dosa yang paling besar?”Beliau 

mengatakannya tiga kali. Kemudian para sahabat mengatakan, 

“Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Syirik kepada 

Allah, durhaka kepada kedua orang tua,” sebelumnya beliau 

bersandar, lalu beliau duduk dan bersabda, “Perhatikanlah! Dan 
 

13 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta,2016),  

hlm.85 
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perkataan palsu (perkataan dusta),” beliau selalu 

mengulanginya sampai kami berkata, “Seandainya beliau 

berhenti.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).14 

 

Berdasarkan hadits tersebut, jelaslah bahwa pendidikan 

keluarga memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian 

anak didik. Menenalakan larang dosa dan perintah padahal dari Allah 

SWT. Moh. Abdai Rathomy menegaskan : kedua orang tua itu 

mempunyai kewajiban untuk mendidik dan mengajar putra-putrinya 

karena pendidikan keluarga sebagai sumber dan dasar lingkungan 

yang lainnya. 

e. Kedudukan perhatian orang tua 

 Menurut Walgito perhatian adalah pemusatan atau konsentasi dar 

seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada suatu subjek atau 

sekumpulan objek. Dalam keluarga, orang tua mempunyai kedudukan 

yang sangat penting dan mendasar. Dan kedudukan orang tua ini tidak 

dapat diwakilkan kepada orang lain. Kedudukan orang tua dalam 

keluarga dapat dilihat dari fungsinya dalam keluarga. Menurut H.M. 

Arifin ada dua fungsi orang tua yaitu Orang tua berfungsi sebagai 

pendidik keluarga. b. Orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta 

pelindung keluarga. Orang tua dapat juga menjadi konsultan bagi anak 

dengan memberikan sebuah cara dan strategi bagi anak untuk 

menyelesaikan tugasnya. Peran orang tua sangatlah penting yaitu untuk 

 
14 Muḥammad bin Ismā‘īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Juz IV (Beirut: Dār Ibn Kaṡīr, 

1987), h. 1475. 
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mengarakan perkembangan anak dengan baik dan optimal.15 Untuk dapat 

memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan Al- Qur’an mestilah 

berpedoman pada Rasulallah SAW karena beliau memiliki sifat-sifat 

terpuji yang harus dicontoh dan menjadi panduan bagi umatnya. Nabi 

SAW. adalah orang yang kuat imannya, berani, sabar dan tabah dalam 

menerima cobaan. Beliau memiliki akhlak yang mulia, oleh karenanya 

beliau patut ditiru dan dicontoh dalam segala perbuatannya. Allah SWT 

memuji akhlak Nabi dan mengabadikannya dalam ayat al-Qur.an Surah 

Al-Qalam ayat 4 yang berbunyi sebagai berikut: 

              

Artinya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.16 

 

 Kemungkinan di era globalisasi seperti sekarang ini, tayangan 

televisi terbukti cukup efektif membentuk dan mempengaruhi perilaku 

anak-anak lantaran media ini sekarang telah berfungsi sebagai sumber 

rujukan dan wahana peniruan. Anak-anak sebagai salah satu konsumen 

media secara sadar atau tidak telah dipengaruhi budaya baru yang 

dikonstruksi oleh pasar (market idiologi). Televisi secara tidak langsung 

ikut mendidik dan menemani anak-anak di saat orang tua disibukkan 

berbagai aktivitas. Orang tua akan beruntung kalau komunitas penonton 

dari kelompok anak-anak lebih sering diajari berperilaku yang 

 
15 Chairinniza Graha, Keberhasilan anak di Tangan Orang Tua (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2007), 15. 
16 Al-Qur’an dan terjemahan, (Bogor: Sabiq, 2009 ) QS. Al-Qalam: 6, hlm. 564. 
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mencerminkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur. Oleh karena itu 

untuk membantu agar anak dapat memanfaatkan tayangan televise secara 

positif tentu sangat membutuhkan peran optimal orang tua untuk 

mendampingi dan mengontrolnya. Orang tua harus sabar mendampingi 

anak-anak saat menonton televisi. Untuk menyiapkan generasi muda 

yang bertanggung jawab atas kehidupan bangsa Indonesia dimasa depan, 

tidak cukup membekali anak dengan pengetahuan dan teknologi saja, 

tetapi bekal kehidupan dengan moralitas mulia. Jika suatu bangsa 

generasi mudanya tidak bermoralitas mulia, menjadi suatu pertanda 

kemunduran dan kehancuran bangsa itu dimasa depan. 

 Dalam rangka memperkokoh dan memperkuat aqidah Islamiah 

anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang 

memadai. Dalam Al-qur’an banyak sekali ayat yang memerintahkan atau 

mementingkan pentingnya akhlak bagi setiap hamba Allah yang 

beriman. Dengan demikian, pendidikan keluarga mempunyai peranan 

penting, yaitu merupakan suatu sarana untuk menghasilkan warga 

masyarakat yang besar dan baik. Pentingnya perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai agama bagi umat manusia. Sehingga Nabi 

Muhammad saw diutus untuk menyempurnakan moral manusia. 

 Tanggung jawab orang tua membentuk pribadi anak, harus 

dimulai dari perhatian orang tua melalui bimbingan, pelatihan, teladan 

yang baik agar proses pembinaan kepribadian mencapai hasil optimal. 

Anak perlu dilibatkan langsung untuk memperoleh pengalaman praktis 
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dalam kegiatan keagamaan dan masyarakat yang mendukung terciptanya 

kepribadian mulia.Menurut Nasution, memberikan perhatia kepada anak 

dalam belajar berarti memperhatikan dan mengawasi pendidikan 

anaknya. Bila orang tua memperhatikan pendidikan anak, aktivitas 

meningkat, maka keberhasilan belajar anakpun akan meningkat. Dalam 

memperhatikan pendidikan anak, orang tua perlu melatih dan mendorong 

anaknya untuk hidup mandiri sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangannya, misalnya menuntut rasa percaya diri dan berani 

mengatasi masalah yang muncul dalam dirinya. Untuk itu orang tua perlu 

melakukan pengawasan terhadap anaknya. Misalnya memperingatkan 

anak untuk belajar, menyarankan untuk bekerjasama dengan teman jika 

mengalami kesulitasn dalam mengerjakan pekerjaan rumah, 

menyempatkan diri datang ke sekolah bila ada undangan, dan lain-lain. 

Adapun fungsi orang tua menurut Chairinniza  Mendaparkan keturunan 

dan membesarkan anak, Memberikan efeksi atau kasih sayang, dukungan 

dan keakraban,Mengembangkan kepribadia, Mengatur pembagian tugas, 

menanamkan kewajiban, hak dan tanggung jawab dam  Mengajarkan dan 

meneruskan adat istiadat, kebudayaan, agama, system nilai moral kepada 

anak. 

2. Hasil Belajar 

a.  Pengertian Hasil Belajar 

Hasil dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah sesuatu 

yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha. Hasil 
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secara akademis adalah prestasi pelajaran yang diperoleh dari 

kegiatan belajar di sekolah atau bersifat kognitif.17 Belajar adalah 

modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 

hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya meningat, akan tetapi lebih 

luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.18 

Hasil Belajar adalah pengukuran serta penilaian usaha 

belajar dengan pengumpulan data dan informasi, pengelolaan, dan 

penafsiran kegiatan belajar yang dicapai oleh siswa upaya mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.19 

Menurut Sutratinah Tritonegoro, prestasi belajar adalah 

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 

hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.20 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang 

dicapai oleh siswa dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan 

dalam proses belajar yang meliputi ranah kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

 
17 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm.895 
18 Dr. Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) hlm. 

36.  
19 Dr. Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. hlm. 159. 
20 Sutratinah Tirtonegoro, Anak  Supernormal dan program pendidikannya. (Jakarta:Bumi 

Aksara,2016 hlm.43. 
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Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 

tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu 

menjadi tahu.1 Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil 

maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi 

pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan 

tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, 

keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan 

positif.21  

Dari pengertian ini, maka perhatian orang tua dapat diartikan 

sebagai kesadaran orang tua untuk memperdulikan anaknya, baik 

dalam membimbing anak, mendidik anak, baik dalam pendidikan 

Agama. Orang tua bisa memperhatikan anaknya dengan 

membimbingnya ketika belajar Apalagi perhatian anak dalam 

membaca al-Qur’an, bentuk perhatian yang diberikan orang tua 

kepada anaknya dalam hal ini, seperti menyuruh anak untuk pergi 

mengaji, membantu dalam belajar membaca al-Qur’an, membantu 

 
21 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Hlm 30 
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dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami dan lain 

sebagainya.22 

                          

Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah  

cobaan (bagimu) di sisi Allah-lah pahala yang besar”. 

(Q.S. At- Tagabun 64: 15).23 

 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjalinya 

perubahaan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamatai 

dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Peruhaaan 

tersebut dapat diartinyakan sebagai terjadinya ikatan dan 

pengembangan yang lebihbaik dari sebelumnya yang dari tidak tau 

jadi tau. Hasi belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang 

telah dicapai oleh seseorang siswa setelah mengalami proses 

mengajar dalam mempelajarai materi tertentu. Hasil belajar tidak 

mutlak dari nilai saja, akan tetatpi akan dapat berupa 

perubhaan,penalaran,kedispilinan, keterampilan dan lain-lain yang 

menuju pada perubahaan positif. Sesuai dengan hadist: 

 

لهِّا    ت ّٰ ىحا ْ عايَا يْلِّفِّيْ  ججِّ بِّ ا فاهوُا  سا لْمِّ فِّيْ  لعِّْ لابِّ نْ  طا ما را  جخا

 
Artinya: " Barangsiapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia 

telah termasuk golongan sabilillah (orang yang 

menegakkan agama Allah) hingga ia pulang kembali.” (HR 

Tirmidzi).24 

 
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, hlm, 815 
23 Al-Qur’an dan terjemahan, (Bogor: Sabiq, 2009) Q.S. At- Tagabun: 15, hlm 557. 
24. Al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, Juz I, h. 34 
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b. Macam-macam Hasil Belajar 

Untuk memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan 

perhatian  ini dapat diketahui dengan cara menggolongkan perhatian 

tersebut secara tertentu. Adapun golongan-golongan atau macam-

macam perhatian itu adalah sebagai berikut: pertama atas dasar 

intensitasnya ada dua yaitu perhatian intensif dan perhatian tidak 

intensif, kedua atas dasar cara timbulnya ada dua yaitu perhatian 

spontan dan perhatian sekehendak atau disengaja.25  

1. Ranah kognitif (pengetahuan atau pemahaman) Penilaian 

terhadap pengetahuan pada tingkat satuan pelajaran menuntut 

perumusan secara lebih khusus setiap aspek pengetahuan, yang 

dikategorikan sebagai: konsep prosedur fakta, dan prinsip. Tiap 

kategori dirinci menjadi suatu struktur dan urutan tertentu 

misalnya dari konsep yang sederhana menuju ke konsep-konsep 

yang lebih kompleks. Dengan struktur tersebut dapat ditentukan 

urutan pelajaran dan isi pelajaran, sebagaimana dirumuskan 

dalam satuan pelajaran titik teknik penilaian terhadap 

pengetahuan dalam konteks ini dikembangkan dalam tes tertentu. 

Untuk menilai pengetahuan dapat kita gunakan penguji sebagai 

berikut:  

a) sasaran penilaian aspek pengenalan (recognition). 

b) sasaran penilaian aspek mengingat kembali (recal). 

 
25 Surybrata sumadi, psikologi pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), hlm. 14-15. 
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c) sasaran penilaian aspek pemahaman (komprehension) 

2. Ranah afektif 

Sasaran evaluasi ranah afektif atau sikap dan nilai 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut :26 

a) Aspek penerimaan, yakni kesadaran pekat terhadap gejala dan 

stimulus serta menerima atau menyelesaikan stimulus atau 

gejala tersebut. 

b) Aspek sambutan, yakni aktif mengikuti dan melaksanakan 

sendiri suatu gejala di samping menyadari atau menerimanya. 

c) Aspek penilaian, yakni perilaku yang konsisten stabil dan 

mengandung kesungguhan kata hati dan kontrol secara aktif 

terhadap perilakunya. 

d) Aspek organisasi, yakni perilaku menginternalisasi 

mengorganisasi dan memantapkan interaksi antara nilai-nilai 

dan menjadikannya sebagai suatu pendirian yang Teguh. 

e) Aspek karakteristik diri dengan suatu nilai atau Kompleks nilai, 

ialah menginternalisasikan suatu nilai ke dalam sistem nilai 

dalam diri individu yang berperilaku konsisten dengan sistem 

nilai tersebut. 

3. Ranah keterampilan 

 
26 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2016), 

hlm.14. 
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Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil 

belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, 

yakni: gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), 

keterampilan pada gerak- gerak sadar, kemampuan perceptual, 

termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, 

motorik dan lain-laian, kemampuan di bidang fisik, misalnya 

kekuatan, keharmonisan dan ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai 

keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang komplek, 

kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi nondecursive, 

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Sasaran evaluasi keterampilan reproduktif aspek 

keterampilan kognitif, misalnya masalah-masalah yang familir 

untuk dipecahkan dalam rangka menentukan ukuran-ukuran 

ketepatan dan kecepatan melalui latihan-latihan jangka panjang, 

evaluasi dilakukan dengan metode-metode objektif tertutup. aspek 

keterampilan psikomotorik dengan tes tindakan terdapat 

pelaksanaan tugas yang nyata atau yang disimulasikan ,dan 

berdasarkan kriteria ketepatan, kualitas penerapan secara objektif. 

aspek keterampilan reaktif, dilaksanakan secara langsung dengan 

pengamatan objektif terhadap tingkah laku pendekatan atau 

penghindaran secara tak langsung dengan kuesioner sikap. aspek 

keterampilan interaktif, secara langsung dengan menghitung 



40 
 

 
 

frekuensi kebiasaan dan cara-cara yang baik yang dipertunjukkan 

pada kondisi tertentu.27 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Hasil Belajar 

Menurut Wasty Soemanto perhatian orang tua sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar anak dan terbagi ada beberapa 

bentuk perhatian yaitu Perhatian intensif perlu digunakan, karena 

kegiatan yang diserta perhatian intensif akan lebih terarah, Perhatian 

yang disengaja perlu digunakan, karena,kesengajaan dalam kegiatan 

akan mengembangkan pribadi anak didik dan Perhatian spontan 

perlu digunakan, karena perhatian yang spontan cenderung dapat 

berlangsung lebih lama dan intensif dari perhatian yang disengaja. 

Kesadaran akan tanggung jawab memberi perhatian mendidik dan 

membina anak secara terus menerus perlu dilakukan bagi setiap 

orang tua kepada anaknya. Dalam konsep pendidikan modern, kedua 

orang tua harus sering berjumpa dan berdialog dengan anak-

anaknya. Pergaulan dalam keluarga harus terjalin secara mesra dan 

harmonis sehingga perhatian orang tua terhadap anaknya menjadi 

intensif.28 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 

berikut: 

 

 
27 Dr. Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. hlm. 161-163. 
28 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hlm. 66. 
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1.  Faktor Lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam 

lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 

kehidupan yang disebut ekosistem. Ada dua lingkungan yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu : 

a. Lingkungan alami 

  Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah 

yang di dalamnya dihiasi dengan tanaman atau pepohonan yang 

dipelihara dengan baik. Pengalaman telah membuktikan bagaimana 

panasnya lingkungan kelas, akan membuat anak gelisah dalam 

proses belajar mengajar dan ingin segera keluar. Selain itu, daya 

konsentrasi siswa akan menurun 

b. Lingkungan social 

Budaya Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata 

sisi kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi 

kehidupan anak didik di sekolah. Pembangunan gedung sekolah 

yang dekat dengan pasar akan membuat siswa tidak konsentrasi 

dalam belajar dan hasilnya akan membuat prestasi belajar siswa 

menurun. 

2.  Faktor Internal 

 Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi 2 aspek, yakni 

aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah) baik bersifat bawaan maupun 
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yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya: penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh. aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) 

baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas Faktor 

intelektif, faktor potendial yaiu kecerdasan dan bakat. Fakor kecakapan 

nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. Faktor non intelektif, yaitu unsur-

unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 

motivasi, emosi, penyesuaian diri. 

d. Tujuan Hasil Belajar  

Hasil belajar yaitu untuk mengetahui perubahan-perubahan perilaku 

siswa ke arah yang lebih baik dan untuk memberikan motivasi kepada 

siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar dan adanya perubahaan 

Menurut Slameto perubahan yang terjadi dalam diri seseorang akibat 

belajar memiliki karakteristik tersendiri, di antaranya yakni: 29 

1)  Perubahan terjadi secara sadar  

2)  Perubahan akibat belajar bersifat kontinu dan fungsional  

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

5) Perubahan dalam belajar memiliki tujuan dan terarah 

e. Indikator Hasil Belajar  

Kunci utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 

adalah mengetahui garis besar indikator, Indikator menurut S.Bloom 

 
29 4 Slameto, Belajar dan faktor- faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 3- 4. 
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dengan taxsonomy of education objectives membagi tujuan 

pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, 

psikomotorik.30 

1) Pengamatan Indikator dari jenis hasil pengamatan yaitu dapat 

menunjukkan, dapat menyebutkan Cara evaluasi yang digunakan 

dapat menggunakan tes lisan, tes tertulis, ataupun observasi. 

2) Pengetahuan Indikator dari jenis pengetahuan yaitu dapat 

menjelaskan dan mengidinfikasikan dengan bahasa sendir Cara 

evaluasi yang digunakan dapat menggunakan tes lisan, tes 

tertulis, ataupun observasi. 

3) Pemahaman Indikator dari jenis hasil pemahaman yaitu dapat 

menjelaskan, dan dapat mendefinisikan dengan lisan. Cara 

evaluasi yang digunakan dapat menggunakan tes lisan, ataupun 

tes tertulis. 

4) Penerapan Indikator dari jenis hasil penerapan yaitu dapat 

memberikan contoh, dan dapat menggunakan dengan tepat. Cara 

evaluasi yang digunakan dapat menggunakan tes tertulis, 

pemberian tugas, ataupun observasi. 

5) Analisis Indikator dari jenis hasil analisis yaitu dapat 

menguraikan, dan dapat mengklasifikasikan. Cara evaluasi yang 

 
30 Titin Syahowiyah, Pengaruh Metode Pembelajaran Praktek Tehadap motivasi dan 

hasil ( Dikatika 10,No 2,2016), Hlm 4 



44 
 

 
 

digunakan dapat menggunakan tes tertulis, ataupun pemberian 

tugas. 

6) Sintesis Indikator dari jenis hasil sintesis yaitu dapat 

menghubungkan, dapat menyimpulkan dan dapat 

menggeneralisasikan. Cara evaluasi yang digunakan dapat 

menggunakan tes tertulis, ataupun pemberian tugas. 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a.  Pengertian  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelajaran menurut Oemar Hamalik mendefinisikan 

pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi 

unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran31. 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi Akidah-Akhlaq, 

Qur’an-Hadis, Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan Islam . 

Materi Aqidah adalah bagian dari mata pelajaran PAI yang 

memberikan penekanan pada pembinaan keyakinan bahwa Tuhan 

adalah asal-usul dan tujuan hidup manusia. Materi Aqidah 

menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 

keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam nama-nama Allah 

Swt.  

 
31 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 57 
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Menurut Nasution pelajaran pendidkan agama Islam  

merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 

pokok atau dasar yang terdapat dalam agama Islam, sehingga 

pelajaran pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari ajaran Islam.32 Penerapan  Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu berupa pengajaran, bimbingan dan 

asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun 

kehidupan masyarakat. Dari penjelasan di atas secara umum dapat 

diartikan, proses pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 

berbagai jenis kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dari mulai 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran. Namun ada beberapa orang berpendapat 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam dianggap sebagai mata 

pelajaran yang kurang menarik dan bahkan banyak yang 

menyepelekannya. Hal itu dapat dipengaruhi dari beberapa faktor 

misalnya dari sistem pendidikan yang minim akan materi adab dan 

sifat-sifat ketuhanan, kurang tepatnya pendidik dalam memilih 

strategi dan penggunaan metode, pembawaan gaya mengajar 

pendidik yang monoton, serta kurangnya penguasaan keilmuan 

 
32 Prof. Dr. S. Nasution, M.A., Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta, Bina Aksara, 2016), 

hlm. 102 
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pendidik dalam hal teori dan praktik keagamaan. Para pendidik 

dengan ilmunya bukan hanya mampu memberikan gambaran dan 

pemahaman keagamaan yang luas kepada anak didiknya, tetapi juga 

dapat mempraktikan keilmuan yang dikuasainya dalam prilaku 

kesehariannya. 

Pentingnya mata  pelajaran pendidikan agama Islam  peran 

pendidikan agama Islam merupakan fondasi dalam keluarga untuk 

membentuk perilaku dan moral anak-anak dan mengetahui batasan 

baik dan buruk, berfungsi untuk membentuk manusia yang percaya 

dan ketaqwaan kepada Allah SWT, fondasi utama dan berperan 

dalam pendidikan moral bagi anak. 

Proses pelajaran untuk  pendidik mempunyai peran yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan, pendidik harus selalu menciptakan suasana yang 

kondusif dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan tugasnya 

di dalam kelas dengan maksimal sehingga tercapai pembelajaran 

yang efektif Pendidikan dalam wacana keIslaman lebih popular 

dengan istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, dan tadris. Masing-

masing istilah tersebut memiliki makna tersendiri ketika di sebut 

secara bersamaan.33 Pendidikan agama Islam merupakan salah satu 

dari pendidikan Islam. Pembelajaran merupakan proses, cara, 

 
33Prof.Dr.Abdul Mujib,M.Ag.,et al. Ilmu Pendidikan Islam.(Jakarta:Kencana.2016), 

hlm.10 
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perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 

Pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung antara guru 

dan siswa atau kelompok siswa dengan tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan ketrampilan atau sikap serta memantapkan apa yang 

dipelajari.  

Menurut Langeveld, pendidikan diartikan sebagai 

pemberian bimbingan dan pertolongan rohani dari orang dewasa 

kepada mereka yang masih memerlukannya.34 Menurut Ki Hajar 

Dewantoro, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 

pertumbuhannya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 

(intelek) dan tubuh anak-anak untuk memajukan kehidupan anak 

didik selaras dengan dunianya.35 

Pendidikan lebih daripada sekedar pengajaran yang 

terakhir ini dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu 

belaka, bukan transformasi nilai dan pembentukan kepribadian 

dengan segala asfek yang dicakupnya.36 Dari pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses 

belajar untuk memajukan pola pikir anak atau pengalaman yang 

memberikan pelajaran bagi anak. 

Pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan 

pendidikan masyarakat yang ada nilai iman dan amal yang 

 
34 Wasty Soemanto, Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia (Surabaya : 

Usaha Nasional.), hlm. 9-10. 
35 Wasty Soemanto, Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia. hlm. 11. 
36 Azyumardi azra, Pendidikan Islam (Jakarta : Logos, 2015), hlm. 6. 
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sebelumnya bertugas mendidik ialah para nabi dan rasul selanjutnya 

para ulama dan cendikiawan. Tujuan dari pendidikan Islam ialah 

suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau keciatan 

selesai. Sebelum kita membahas tentang pendidikan agama Islam, 

terlebih dahulu kita harus memahami arti kata Islam tersebut. Islam 

kata turunan (jadian) yang berarti ketundukan, ketaatan, kepatuhan 

(kepada kehendak Allah) berasal dari kata salama artinya patuh atau 

menerima. Kata dasar dari salima yang berarti sejahtera, tidak 

tercela, tidak bercacat. Dari arti di atas dapat kita simpulkan bahwa 

arti yang terkandung dalam kata Islam adalah kedamaian, 

kesejahteraan, penyerahan (diri), ketaatan, dan kepatuhan.37 

Islam sebagai agama wahyu yang memberikan bimbingan 

kepada manusia mengenai  semua aspek tentang kehidupan, dapat 

dikatakan sebagai pedoman dan petunjuk jalan yang lurus kepada 

manusia. Sebagai agama wahyu terakhir yang merupakan suatu 

system dalam menjalani kehidupan dengan syari’ah serta akidah 

yang mengatur hidup dan kehidupan manusia di muka bumi.  surat 

al-Baqarah ayat 201 sebagai berikut : 

                                           

      

Artinya: Dan di antara mereka ada yang berdoa, "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 

 
37 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2019), 

hlm. 49. 
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dan lindungilah kami dari azab neraka." 38 (Al-Baqarah 

Ayat 201) 

 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari 

pendidikan Islam. Pendidikan agama Islam adalah usaha untuk 

memperkuat keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersifat inklusif, rasional dan 

filisofis dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan 

kerukunan dan kerja sama antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional.39 Menuntut hidup jaya di 

dunia adalah dengan berusaha yang memungkinkan memperoleh 

manfaat dengan cara-cara yang dituntut agama. Adapun mencari 

kesentosaan hidup di akhirat adalah dengan jalan iman yang penuh 

keikhlasan, amal saleh, serta berbudi luhur. Ayat ini memberikan 

pengertian bahwa dengan membaca Al-Qur’an, umat Islam 

mengharapkan agar selamat di dunia dan akhirat, karena adanya 

amalan memb baca al-Qur’an yang mereka lakukan. 

b. Fungsi Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam 

Sebagai suatu mata pelajaran, Pendidikan Agama Islam 

mempunyai fungsi yang berbeda dari mata pelajaran yang lain. 

Adapun Fungsi pelajaran  Pendidikan Agama Islam yaitu: 

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah SWT. yang telah ditanamkan dalam 

 
38 Al-Qur’an dan terjemahan, (Bogor: Sabiq, 2009 ) QS, Al-Baqarah: 20, hlm. 31. 
39 Nurdin, dkk., Pendidikan Agama Islam (Bogor : Ghalia Indonesia. 2015), hlm. 1. 
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lingkungan keluarga. Sekolah hanya berfungsi untuk 

menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan tingkat peerkembangannya 

2. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang 

memiliki bakat khusus dibidang Agama Islam agar bakat tersebut 

dapat berkembang secara optimal sehingga dapat bermanfaat bagi 

dirinya dan orang lain 

3. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan - kesalahan, 

kekurangan - kekurangan, dan kelemahan - kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari- hari 

4. Penanaman Nilai yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 

5. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia 

seutuhnya 

6. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 

dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
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7. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 

umum (alam nyata dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya.40 

Fungsi Pendidikan Agama Islam adalah Pengembangan 

yaitu untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 

kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan   

keluarga. Pada dasarnya yang pertama kali memiliki kewajiban 

untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap 

orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh 

kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 

pengajaran dan pelatihan  agar keimanan dan ketaqwaan tersebut 

dapat berkembang secara  optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangnnya. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 

mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat. Penyesuaian 

mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal 

negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

 
40 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2016), h. 15-16. 
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membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju 

manusia Indonesia seutuhnya. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan 

kegamaan secara umum, sistem dan fungsionalnya. Penyaluran yaitu 

untuk menyalurkan bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat 

tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain.41 Tartil al-

Qur’an adalah membacanya dengan perlahan-lahan sambil 

memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai (ibtida’) sehingga 

pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati 

kandungan pesan-pesannya. Sedang yang dimaksud al- Qur’an 

adalah nama bagi keseluruhan firman Allah yang diterima oleh Nabi 

Muhammad saw. Melalui malaikat Jibril dari ayat pertama al-

Fatihah sampai ayat terakhir an-Nas.3 Begitu penting kedudukan al-

Qur’an ini, sehingga al-Qur’an perlu senantiasa dipelajari dan 

diajarkan oleh setiap muslim. Motivasi untuk pendidikan dan 

pengajaran al-Quran ini tercermin dalam hadits Nabi: 

ةٌ عالَا كُ ِّ مُسْلِّْ  لِّْْ فارِّيضا لابُ العِّْ ٍ  طا  

Artinya: Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim." 

      (HR Ibnu Majah).42 

 

 
41 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi; konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 134. 
42Hadits shahih, Sunan Ibnu Majah, (Turats Nabawi Press, 2021),hlm 53 
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Keberhasilan belajar membaca al-Qur’an perhatian dari orang tua 

sangat membantu anak dalam peningkatan belajar di rumah maupun di 

sekolah, juga bermanfaat bagi perkembangan psikologis anak.Perhatian 

orang tua dapat berwujud tersedianya sarana dan prasarana belajar yang 

menjadikan anak lebih bersemangat dalam menjalankan aktivitas 

belajarnya.Selain itu menegur anak jika melakukan hal-hal yang kurang 

baik (melanggar norma-norma yang berlaku), dengan disertai suatu arahan 

dan bimbingan kepada anak, sehingga anak menjadi baik.Diantara 

kurikulum Islam dalam pendidikan adalah mendidik anak-anak membaca 

al-Qur’an sejak dari kecil.Karena al-Qur’an adalah kitab suci yang di 

turunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, melalui 

malaikat Jibril sebagai rahmat yang tidak ada bandingnya di alam semesta 

ini. Di dalamnya terkumpul wahyu Illahi yang menjadi petunjuk bagi siapa 

saja yang mempercayai dan mengamalkannya. 

c. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelajaran pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran pokok 

yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata 

pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan kepribadian 

peserta didik. Semua mata pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus 

seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran 

pendidkan agana Islam .Syahidin mengungkapkan tujuan khusus dari 

pelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut :., 
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1) Membentuk manusia bertakwa, yaitu manusia yang patuh dan takwa 

kepada Allah SWT. dalam menjalankan ibadah dengan menekankan 

pembinaan kepribadian muslim yaitu akhlakul karimah. 

2) Melahirkan para ulama yang berilmu. Adanya perubahan perilaku kea 

rah yang lebih baik. 

3) Tercapainya keimanan dan ketakwaan serta tercapainya kemampuan 

menjadikan ajaran agama sebagai landasan penggalian dan 

pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya. 

4) Menumbuhsuburkan dam mengembangkan serta membentuk sikap 

positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan 

peserta didik nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT., taat pada perintah Allah SWT. dan Rasul-Nya. 

Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah membina kepribadian 

manusia secara utuh dengan harapan bahwa akan menjadi orang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. dan mampu mengajarkan 

ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia.43 Oleh karena itu, pendidikan 

agama Islam ini sanagat penting bagi seluruh umat manusaia agar dapat 

mengetahui mana yang salah dan benar, dan sebagai pedoman hidup bagi 

umat manusia. 

 
43 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi 

(Yogyaakarta : Budi Utama, 2020), hlm. 3-4. 
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d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup Mata Pelajaran pendidikan agama Islam meliputi 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia 

dengan Allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan 

makhluk lain dan lingkungannya. Ruang lingkup pendidikan agama Islam 

juga identik dengan aspek-aspek pengajaran agama Islam karena materi 

yang terkandung di dalamnya merupakan perpaduan yang saling 

melengkapi satu dengan yang lainnya.Ruang lingkup Pendidikan Agama 

Islam meliputi keserasian, keselaran dan keseimbangan antara:  

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT.  

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan.  

Secara garis besar bahwa dapat dikatakan pengajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah mulai dari kelas 1, 2 dan 3 mempunyai target yaitu 

Siswa taat beribadah, berdzikir, berdo‟a serta mampu menjadi imam. Siswa 

mampu membaca al-Qur‟an dan menulisnya dengan benar serta berusaha 

memahami kandungan makna, terutama yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi., Siswa memiliki kepribadian muslim 

(berakhlak mulia) dan Siswa memahami, meng Dengan demikian, 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang 

ditujukan untuk dapat menserasikan, melaraskan dan menyeimbangkan 
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antara Iman, Islam, dan Ihsan.Menurut Zuhairini, yang dinamakan dengan 

materi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah Keseluruhan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang umumnya diajarkan di sekolah yang 

mencakup tujuh unsur pokok AlQur‟an-Hadits, keimanan, syari‟ah, ibadah, 

muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam) dimana ketujuh unsur ini 

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

(PAI) mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 

makhluk hidup lainnya maupun lingkungannya (Hablum Minallah wa 

Hablum Minannas).44 

Pendidikan agama Islam (PAI) disekolah/madrasah terdiri atas 

beberapa aspek, yaitu: Al-Qur‟an dan Al-Hadits, keimanan/akidah, akhlak, 

fiqih (hukum Islam), dan aspek tarikh (sejarah) dan kebudayaan Islam. 

Karakterikstik masing- masing aspek mata pelajaran PAI yaitu sebagai 

berikut:45 

a. Al-Qur‟an dan hadits, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik 

dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta 

mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 

keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai al-asma’ al-husna.  

 
44 Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia No. 211 Tahun 2011, h. 55-56. 
45 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013, 

Cet. ke-2), h. 187-188  
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B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang terdahulu yang berkenaan dengan permasalahan 

judul ini adalah : 

1. Khaidir Ali, dengan judul: “Pengaruh Perhatian Orang tua dan Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MAN Panyabungan”. 

Penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 2016 yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 

pada siswa kelas XI MAN Panyabungan. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dan instrumen 

pengumpulan datanya angket dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 

variabel perhatian orang tua dengan prestasi belajar yakni ditunjukkan 

dengan nilai Fhitung > Ftabel (12,392>3,98) dan sig.=0,001< 0,05 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika. Dengan nilai 

R pada koefesien determinasi (R2 ) sebesar 15,4 % sehingga 

sumbangan untuk variabel perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 

matematika sebesar 15,4 %.46 Perbedaan  dalam penelitian ini melihat 

hasilmlangsung dalam penelitian pengaruh orang tua terhadap hasil 

 
46 Khaidir Ali, “Pengaruh Perhatian Orang tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI MAN Panyabungan” (Skripsi, FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 2016), 

hlm.70. 
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belajar siswa dan melaihat seberapa pengaruh perhatian orang tua 

terhadap motivasi dan hasil belajar anak. Persamaan nya sama-sama 

untuk mengetahui pengaruh orang tua terhadap hasil belajar siswa dan 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 

sampling dan instrumen pengumpulan datanya angket dan 

dokumentasi. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Kartika Rismawati  dengan judul 

Pengaruh Perhatian Orang tua dalam Kegiatan Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Daerah Binaan III Kecamatan 

Kandangserang Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif antara perhatian orang tua dalam kegiatan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Daerah Binaan III 

Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan yang terlihat dari 

hasil analisis datadimana nilai R sebesar 0,232 dan koefisien 

determinasi (R2) 5,4%, thitung  sebesar 2,897 dan ttabel sebesar 

1,97623 (thitung > ttabel) maka Ho ditolak dan Ha diterima.47 

perbedaan  dalam penelitian ini meneliti tengtang pengaruh perhatian 

orang tua terhadap kegiatan belajar sedangkan dalam penelitian saya 

meneliti perhatian orang tua terhadap hasil belajar anak namun dalam 

penelitian saya mengunakan penyebaran konsioner sedangkan dalam 

 
47 Abdul Basith Lubis,” Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan” (Skripsi, FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 

2017), hlm.60. 
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peneltian ini mengunakan tes langsung. persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama melihat pengaruh orang tua terhadap perkembangan 

hasil belajar anak  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ristina Dwi Utami yang berjudul 

Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Tanggung Jawab Belajar 

Siswa Kelas V SD se-Gugus V Kecamatan Galur Kabupaten Kulon 

Progo tahun ajaran 2014/2015. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh positif antara perhatian orang tua terhadap 

tanggung jawab belajar siswa kelas V SD se-Gugus V Kecamatan 

Galur Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 2014/2015 yang terlihat 

dari hasil analisis data dimana Fhitung = 55,751dan nilai signifikasi 

0,000.48 perbedaan dalam penelitian ini  adalah dalam penelitian ini 

meliahta penaruh perhatian orang tua terhadap tangung jawab belajar 

siswa sedangan dalam penelitian saya melihat pengaruh perhatian orang 

tua terhadap hasil belajar.persamaan  dalam penelitian ini adalah sama-

sama melihat pengaruh orang tua terhadap perkembangan belajar anak 

dan sama-sama mengunakan penelitian kuantitatif. 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Kartika Rismawati dengan judul 

Pengaruh Perhatian Orang tua dalam Kegiatan Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Daerah Binaan III Kecamatan 

 
48 Budiyono, “Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi 

Kasus Pada Kelas IV MI Miftahul Falah Dusun Gayam Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan 

Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012)” (Skripsi, STAIN Salatiga, 2012), hlm.51. 

(https://www.slideshare.net/TitaRosita1/pengaruh-perhatian-orang-tua-stain-salatiga, diakses 14 

November 2018, pukul 09:48 WIB). 
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Kandangserang Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif antara perhatian orang tua dalam kegiatan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Daerah Binaan III 

Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan yang terlihat dari 

hasil analisis datadimana nilai R sebesar 0,232 dan koefisien 

determinasi (R2) 5,4%, thitung  sebesar 2,897 dan ttabel sebesar 

1,97623 (thitung > ttabel) maka Ho ditolak dan Ha diterima. perbedaan 

dalam penelitian ini adalah dimana dalam penelitian ini menganalisis 

pengaruh orang tua terhadap kegiatan belajar disekolah sedangkan 

dalam penelitin saya menganalisis pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar anak dan dapat dilihat dari rapot siswa. persamaan 

nya  sama-sama melihat pengaruh orang tua terhadap anak dan sama-

sama menegunakan penelitian kuantitatif. 

5. Abdul Basith Lubis, dengan judul: “Pengaruh Perhatian Orang tua 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan”. Penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 

2018yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

perhatian orang tua terhadap prestasi belajar pada siswa di SMK Negeri 

2 Padang sidimpuan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan ex post facto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah cluster random sampling dan instrument pengumpulan datanya 

angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diperoleh hubungan yang kuat dengan interval koefisien 0,62 dan 
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setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t, 

diperoleh thitung = 0,53 dan ttabel =0,361 dengan taraf signifikansi 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap 

prestasi belajar matematika siswa di SMK Negeri 2 49 perbedaan  dalam 

penelitian ini menanalisis perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

siswa dengan konsentrasi mata peljaran matematika sedangkan dalam 

penelitian saya menganisis pengaruh orang tua terhadap hasil belajar 

siswa dengan konsentrasi pendidikan agama Islam dan dalam 

penelitiannya mengunakan metode tes sedangkan dalam penelitian saya 

mengunakan sebar konsioner persamaan sama-sama melihat pengaruh 

orang tua terhadap siswa dan sama-sama mengunakan teknik penelitian 

samping random jenis penlitian kuantitatif. 

Pada umumnya penelitian tentang pengaruh perhatian orang tua 

terhadap Hasili belajar siswa sudah banyak dikaji. Sebagian besar 

penelitian mengenai pengaruh perhatian orang tua diteliti pada siswa 

tingkat sekolah dasar dan tingkat sekolah menengah pertama karena 

pada tingkat tesebut orang tua masih sangat berperan penting dalam 

proses kegiatan belajar siswa. Siswa tingkat sekolah menengah atas 

seringkali sudah dianggap dewasa sehingga orang tua terkadang tidak 

memberikan perhatian yang besar seperti saat di tingkat sekolah dasar 

 
49 Abdul Basith Lubis,” Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan” (Skripsi, FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 

2017), hlm.60. 
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ataupun tingkat sekolah menengah pertama. Untuk itu, penelitian ini 

melihat ada tidaknya pengaruh pehatian orang tua terhadap Hasil  

belajar siswa tingkat menengah atas. Selain itu, penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena penelitian 

ini melihat pengaruh perhatian orang tua terhadap Hasil  belajar 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir menurut sugiyono, mengemukakan bahwa 

kerangka berpikir ialah bentuk dari konseptual terkait dari teori yang saling 

berkaitan dari bermacam-macam faktor yang diidentifikasi sesuatu masalah 

yang dirasa penting.50Menurut Abu Ahmadi perhatian adalah keaktifan jiwa 

yang diarahkan kepada suatu obyek, baik di dalam maupun di luar dirinya 

51 Maka dari itu pentingnya suatu peranan yang dilakukan seseorang 

terhadap suatu objek, dimana di dalam peranana orang tersebut terdapat 

suatu perhatian yang di berikan kepada objek tersebut sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang peranan orang tua. Perhatian orang tua 

memiliki dampak yang berpengaruh terhadap kinerja atau hasil belajar 

siswa. Semakin banyak orang tua merawat anak-anak mereka, semakin baik 

hasil belajar anaknya dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Pada 

dasarnya anak lahir dalam keadaan suci. Tergantung bagaimana orang tua 

 
50 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung: CV ( Alfabeta 

2017). Hlm 45. 
51 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 145 
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membesarkan anak mereka. Tanggung jawab orang tua adalah 

memperhatikan dan memenuhi segala kebutuhan anak, baik jasmani 

maupun rohani. Orang tua dalah pendidik anak yang paling utama. Pastikan 

anak menjadi lebih baik pendidikannya. Untuk mencegah hal ini terjadi, 

anak membutuhkan perhatian orang tua. Penyimpangan dan hambatan 

dalam pengembangan intelektual dan pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan hubungan kedua 

variabel dalam paradigma sebagai berikut menurut sugiono: 

(r)   

   

 

Gambar 1: 1 Kerangka Penelitian 
 

Keterangan:  

X : Perhatian Orang tua 

Y :  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam  

 r :  Terdapat pengaruh Perhatian Orang tua terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam  

D. Hipotesis 

 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan anatara perhatian orang tua  

Terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Yang Signifikan antara perhatian orang 

tua  Terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

(x) (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi tempat penelitian ini yaitu di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji 

Kabupaten Labuhanbatu. Adapun nama jalan yang ada di SMK Swasta Al-Azis 

yang terletak di Jln. Karya Maju, Desa Janji, Kecamatan Bilah Barat, 

Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai tanggal 25 Oktober tahun 2022 sampai dengan tanggal 22 Desember 

2023.1 Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena penulis melihat 

siswa yang heterogen, berasal dari berbagai macam ekonomi, social, dan 

budaya. Selain itu, lokasi yang dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga 

dapat mempermudah proses penelitian. 

Waktu pengumpulan data, analisis data, penyaji data, sampai acc 

skripsi mulai dari keluarnya surat izin penelian penyelesaian skripsi pada 30 

Oktober 2023 sampai dengan 22 Desember2023. Jadi, waktu yang dihabiskan 

peneliti mulai dari pengumpulan data sampai acc skripsi sebanyak 3 bulan 

lamanya. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif 

merupakan jenis penelitian yang menemukan data penemuan dengan prosedur 

statistik secara terukur. Dimana, selama proses penelitian kuantitatif peneliti 

memusatkan pada permasalahan yang memiliki karakeristik terentu pada 

 
1 Penelitian , Pada Tanggal 1-30 November  2023, Pukul 08:00 WIB 
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variable.2 Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang di dalamnya 

menggunakan banyak angka. Mulai dari proses pengumpulan data hingga 

penafsirannya dan penelitian ini penelitian yang menekankan pada jumlah data 

yang dikumpulkan. 

Mengunakan metode Penelitian Ex Post Facto Menurut Sukardi 

Penelitian Ex Post Facto  merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 

penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 

perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Metode 

ex post facto adalah menguji yang telah terjadi  kepada subjek, ex post facto 

secara harfiah berarti sesudah fakta.  Jadi, ex post facto bertujuan untuk melihat 

pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan agama Islam di SMK Swasta Al-Azis. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono,  populasi adalah suatu wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah 200 

populasi semua siswa SMK Swasta Al-Azis Labuhanbatu. 

 

 
2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan sKuantitatif, 

Kualitatif, PTK dan Penelitian  Pengembangan, hlm. 80 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan tabel penentuan 

jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan dari 5% dapat 

dilihat bahwa jumlah populasi (N) 200 maka sampel yang diambil 

sebanyak 127 siswa. Sehingga teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  simple random sampling yaitu dengan mengambil 

sampel secara acak tanpa memperhatikan jenis kelamin siswa. Menurut 

Sugiyono  teknik simple random sampling  adalah teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi.3 

D. Instrumen Penelitian  

 

Menurut Arikunto istrumen penelitian Instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instumen sebagi alat bantu dalam 

menggunakan metode pengumpulan data Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa angket tentang perhatian orang tua4. Titik tolak dari 

penyusunan instrumen penelitian adalah variabelvariabel penelitian yang 

ditetapkan untuk diteliti.  

 
3 Sugiono,Meteodologi Penelitian kualitatif,dan kuantitatif,( Bandung:Alfabeta,2019) 

hlm.46 
4 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendkatan Praktik,( Jakarta: Rineka Cipta,2016), 

Hlm 78  
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Dari variabel-variabel tersebut diberi definisi operasionalnya, dan 

selanjutnya ditentukan indikator yang diukur. Dari indikator itu kemudian 

dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. .Jawaban setiap 

item instrumen menggunakan skala Likert mempunyai variasi tingkatan dari 

sangat positif sampai sangat negatif. Pada penelitian ini menggunakan 

alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Siswa dapat 

memilih pernyataan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dalam 

bentuk checklist pada alternatif jawaban yang ada. Untuk keperluan analisis   

kuantitatif. 

Angket suatu daftar yang diberikan rangkaiaan pertanyaan mengenai 

sesuatu masalah atau bidang yang diteliti untuk memperoleh data, angket 

diesebarkan kepada responden yang menjawab atas pertanyaan yang diajukan 

untuk kepentingan peneliti. 5Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada siswa untuk dijawab. Alat 

pengumpul data untuk variabel bebas, yaitu perhatian orang tua menggunakan 

angket yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori. Bentuk angket 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban, 

yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (K), dan Tidak Pernah (TP). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode angket untuk memperoleh 

data siswa SMK Swasta Al-Azis yang terletak di Jln. Karya Maju, Desa Janji, 

Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara 

sebagai respondennya Peneliti menggunakan kuesioner tertutup, sehingga 

 
5 Clolid Narbuko,Ahmad, Meteodologi Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara,2015) hlm.76 
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responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. 

E. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

 

 Untuk memperoleh penyusunan instrumen penelitian maka perlu 

digunakan Matrik pengembangan istrumen atau kisi-kisi instrument Menurut 

Nanda Pradana seperti dibawah ini 6 

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrument variabel perhatian orang tua 

 

No  Variabel  Indikator  Favordele Unvarorabe Pernyataan Jumlah 

Item  

1.  Perhatian 

orang tua 

Memperhati

kan 

kesehatan 

anak 

1, 4,  6 5,2,3 1. Orang tua menyediakan 

makanan yang sehat dan 

bergizi setiap hari. 

2. Orang tua 

mengingatkan sarapan 

sebelum berangkat ke 

sekolah 

3. Orang tua memberikan 

bekal makanan untuk 

saya bawa ke sekolah. 

4. Orang tua bertanya 

tentang kondisi 

kesehatan saya. 

5. Orang tua membawa 

saya berobat ke 

Puskesmas/dokter 

ketika saya sakit. 

6. Orang tua memberikan 

ijin tidak sekolah ketika 

saya sakit 

6 Item  

  Pengawasan 

terhadap 

kegiatan 

Belajar 

7, 9, 11, 

, 

8,10.12 7. Orang tua 

mengingatkan 

mengerjakan  tugas 

atau PR. 

8. Orang tua menanyakan 

hasil ulangan saya. 

9. Orang tua membantu 

saya mengatur jadwal 

belajar. 

10. Orang tua menanyakan 

kegiatan yang saya 

lakukan selama di 

sekolah. 

11. Orang tua menghadiri 

pertemuan rutin wali 

6 Item  

 
6 Sugiono Metode  Penelitian Kuantitatif,Kualiatatif (Bandung;Afabeta,2016) hlm. 149 
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murid. 

12. Orang tua memeriksa 

nilai raport sebelum 

tanda tangan. 

 

  Penciptaan 

suasana 

belajar yang 

Nyaman 

 

13, , 15, 14,16 13. Orang tua 

menyediakan tempat 

khusus untuk saya 

belajar. 

14. Orang tua mematikan 

televisi 

            ketika saya belajar. 

15. Orang tua menegur 

siapapun yang 

mengganggu saya 

ketika belajar 

16. Orang tua menyiapkan 

lampu untuk 

pencahayaan ketika 

belajar 

 

4 Item  

  Pemenuhan 

kebutuhan 

belajar 

18, 20 17,19 17. Orang tua bertanya 

kepada saya alat tulis 

yang saya butuhkan. 

18. Orang tua menanyakan 

buku pelajaran yang 

saya butuhkan. 

19. Orang tua 

membelikan

 ala

t tulis yang saya 

butuhkan 

20. Orang tua membelikan 

buku pelajaran yang 

saya butuhkan. 

4 Item  

  Memberikan 

bibingan dan 

nasehat saat 

belajar 

21, 23 22 21. Orang tua 

menanyakan 

kesulitan belajar 

yang saya hadapi 

22. Orang tua 

memberikan 

nasehat kepada 

saya untuk rajin 

belajar 

23. Orang tua 

mengikutkan saya 

dalam les mata 

pelajaran yang 

kurang dikuasai. 

3 Item  

  Pemberian 

penghargaan 

24,25, 26 24. Orang tua memberi 

pujian ketika saya 

mendapat nilai 

bagus 

25. Orang tua 

memberi hadiah 

3 Item  
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ketika mendapat 

nilai bagus. 

26. Orang tua 

memberi hadiah 

ketika saya rajin 

belajar. 

  Pemberian 

hukuman 

27, 29 28, 27. Orang tua 

memberikan ijin 

tidak sekolah ketika 

saya sakit 

28. Orang tua memarahi 

ketika saya 

mendapat nilai jelek. 

29. Orang tua memarahi 

ketika saya 

mendapat nilai jelek. 

3 Item  

  
Jumlah  

29 Item  

 

Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala Likert mempunyai 

variasi tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif. Pada penelitian ini 

menggunakan alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak 

pernah. Siswa dapat memilih pernyataan yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dalam bentuk checklist pada alternatif jawaban yang ada. Untuk 

keperluan analisis   kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti tabel 

berikut. 

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban Instrumen 

No Jawaban item instrument Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering 3 

3 Kadang-kadang 2 

4 Tidak pernah 1 

 



71 
 

 
 

Sebelum angket dibagikan secara keseluruhan, didakan uji coba 

terhadap  siswa yang menjadi sampel dalam penelititian pada waktu  untuk 

mengetahui tingkat keterandalannya, karena alat ukur yang baik mempunyai 

aspek validitas dan aspek reliabilitas yang baik yang dilaksanakan mulai 1 

Oktober sampai dengan 30 Oktober 2023 di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji 

Kabupaten Labuhanbatu. 

F. Pengembangan Istrumen  

 

Istrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data yang diperoleh oleh peneliti. Penyusunan instrumen penelitian selalu 

dilakukan dalam sebuah penelitian karena instrumen dibutuhkan untuk 

mengumpulkan data penelitian yang diperlukan. Instrumen dapat disusun 

sendiri atau menggunakan instrumen yang telah ada atau dengan kata lain 

mengadopsi instrumen yang tersedia dari penelitian sebelumnya yang 

instrumennya memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat ini.7 

Namun jika penelitian yang dilakukan belum ada dan belum pernah dibuat 

instrumennya maka peneliti harus membangun sendiri instrumennya. Kegiatan 

membangun dan menyusun sendiri instrumen penelitian ini disebut 

pengembangan instrumen. Pengembangan instrumen penelitian perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu, bertujuan 

untuk Untuk mengetahui  pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

siswa  SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu pada mata 

 
7 Ahmad Tahzeh , Pengantar Meteodologi Penelitian,( Yogyakarta:Teras,2016) hlm. 99 
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pelajaran pendidikan agama Islam. Kompetensi yang amati dan diukur yaitu 

kompetensi adalah perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa. Penilaian 

terhadap  terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari perhatian orang tua 

tehadap anaknya dan dukungan orang tua terhadap anaknya. Penilaian hasil 

belajar siswa ini dilakukan untuk melihat tinggi atau rendahnya nya hasil 

belajar siswa, dan menjadi bahan membuat keputusan dalam meningkatkan 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar anaknya. 

1. Uji Validitas  

Hasil uji coba dianalisis menggunakan program SPSS versi 23 

dan diperoleh korelasi (r) dan nilai signifikansi dari setiap butir soal 

angket seperti tabel berikut: 

Tabel 3.3. Validitas Instrumen Uji Coba 

Indikator No R Sig. (2-tailed) Hasil Uji Validitas 

Memperhatik

an kesehatan 

anak 

1 0.354 0.064 Tidak Valid 

2 0.504** 0.006 Valid 

3 0.468* 0.012 Valid 

4 0.737** 0.000 Valid 

5 0.695** 0.000 Valid 

6 0.466* 0.012 Valid 

Pengawasan 

terhadap kegiatan 

belajar 

7 0.688** 0.000 Valid 

8 0.536** 0.003 Valid 

9 0.510** 0.006 Valid 

10 0.628** 0.000 Valid 

11 0.471* 0.011 Valid 

12 0.426* 0.024 Valid 

Penciptaan 13 0.675** 0.000 Valid 
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suasana belajar 

yang nyaman 

14 0.360 0.060 Tidak Valid 

15 0.598** 0.001 Valid 

16 0.462* 0.013 Valid 

Pemenuhan 

kebutuhan belajar 

17 0.375* 0.049 Valid 

18 0.701** 0.000 Valid 

19 0.284 0.143 Tidak Valid 

20 0.595** 0.001 Valid 

Memberikan 

bimbingan 

belajar 

21 0.716** 0.000 Valid 

22 0.713** 0.000 Valid 

23 0.645** 0.000 Valid 

Pemberian 

pengharga

an 

24 0.699** 0.000 Valid 

25 0.727** 0.000 Valid 

26 0.267 0.169 Tidak Valid 

Pemberian hukuman 27 0.412* 0.029 Valid 

28 0.400* 0.035 Valid 

29 0.325 0.092 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel validitas instrumen uji coba dapat diketahui butir 

pernyataan yang tidak valid yaitu nomor 1, 14, 19, 26 dan 29. Pernyataan-

pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai r hitung 

lebih kecil dari r tabel (0,374) dan nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

kesalahan 5% (0.05). 

Butir pernyataan yang tidak valid pada uji coba instrument seperti 

pada nomor 1, 14, 19, 26 dan 29 dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 

pada angket yang akan diberikan pada sampel penelitian hanya dijadikan uji 

coba. Sehingga dari 29 pernyataan yang diuji coba, hanya digunakan 24 

pernyataan dengan jumlah soal per indikator seperti tabel berikut: 
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  Tabel 3.4 Instrumen Perhatian Orang tua Setelah Uji Validitas 

No Indikator No Soal Jumlah 

1 Memperhatikan kesehatan anak 2, 3, 4, 5, 6 5 butir 

2 Pengawasan terhadap kegiatan belajar 7, 8, 9, 10, 11, 

12 

6 butir 

3 Penciptaan suasana belajar yang Nyaman 13, 15, 16 3 butir 

4 Pemenuhan kebutuhan belajar 17, 18, 20 3 butir 

5 Memberikan bimbingan belajar 21, 22, 23 3 butir 

6 Pemberian penghargaan 24, 25 2 butir 

7 Pemberian hukuman 26,27 2 Butir 

 

2. Reabilitas  

Setelah dilakukan uji validitas, dilakukan pengujian reliabilitas 

yaitu untuk mengetahui ketetapan instrument dalam menilai apa yang 

dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan 

memberikan hasil yang relatif sama. Pengujian reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

ri =  

keterangan : 

k       = mean kuadrat antara subyek 
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= mean kuadrat kesalahan 

  = varians total8 

Pedoman untuk menginterpretasi hasil uji instrument penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4 dari pedoman untuk memberikan interprestasi 

terhadap koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Reabilitas Instrumen 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

 

Instrumen dikatakan reliabel apabil a koefisien alpha lebih dari atau 

sama dengan 0,600. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 23  diperoleh 

nilai alpha sebesar 0.746 (termasuk dalam kategori kuat). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa intrumen dapat dinyatakan reliabel karena nilai alpha 

lebih besar dari 0.600 (0.746>0.600). Dinyatakan reliabel  maka bila 

digunakan untuk mengukur objek yang sama dengan beberapa kali dalam 

waktu berbeda instrument ini akan menghasilakn hasil yang sama. 

 
8Sugiyono, (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.Hlm 365. 
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G. Teknik Pengumpulan Data   

 

Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat 

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program 

tertentu. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.  Angket Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 

siswa untuk dijawab. Alat pengumpul data untuk variabel bebas, yaitu 

perhatian orang tua menggunakan angket yang dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan teori. Bentuk angket dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Selalu 

(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (K), dan Tidak Pernah (TP).  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode angket untuk 

memperoleh data siswa SMK Swasta Al-Azis yang terletak di Jln. Karya 

Maju, Desa Janji, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu, 

Provinsi Sumatera Utara.   sebagai respondennya Peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan.9 Pemilihan teknik pengumpulan data dengan angket 

atau instrumen didasarkan atas alasan bahwa responden memiliki waktu 

yang cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, setiap responden 

menghadapi susunan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan yang 

diajukan, responden memiliki kebebasan memberikan jawaban, dan 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan dari banyak 

 
9 Pemberian Angket, pada tanggal 14-20 Oktober 2023, pukul 09:10 WIB 
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responden dalam waktu yang cukup singkat. Melalui angket atau 

instrumen akan dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari 

beberapa responden atas sejumlah pernyataan yang diajukan didalam 

angket atau instrumen tersebut. Indikator-indikator yang merupakan 

penjabaran dari variabel perhatian orang tua, dan hasil belajar siswa 

merupakan materi pokok yang disusun menjadi sejumlah pernyataan di 

dalam angket pada saat penelitian dibagikan kepada siswa yang menjadi 

sampel dalam penelitian dan menjelaskan kepada siswa bagiamana untuk 

mengisi angket tersebut. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik  

Teknik analaisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan10 

adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi, variabel residu memiliki distribusi normal 

atau tidak. Perhitungan menggunakan rumus Kolmogorov 

Smirnov dengan bantuan SPSS versi 23 Data dapat dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai  signifikansi > 0,05. Uji linearitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan variabel Y 

 
10 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, hlm.54 
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memiliki hubungan linear atau tidak. Uji linieritas dilakukan 

dengan menggunakan test of linierity dengan bantuan program 

SPSS versi 23. Vairabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linier apabila memiliki nilai sig linearity dibawah 0,05 dan nilai 

Sig.Deviation of linearity di atas 0,05. 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi, variabel residu 

memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menentukan 

normal atau tidaknya distribusi data dilakukan dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas menggunakan program 

SPSS versi 23 dengan hasil sebagai berikut. 

b. Uji Linearitas  

Menurut Sugiyono dan Susanto uji linearitas dapat dipakai 

untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas 

memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji 

linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity. Kriteria yang 

berlaku adalah jika nilai signifikansi pada linearity  ≤ 0,05, maka 

dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat 

terdapat hubungan yang linear.11 untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap 

variabel independen yang hendak diuji. 

 
11 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, hlm.60 
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2. Koefesien Diterminasi ( R2 ) 

R2 merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar 

variabel independen (perhatian orang tua) mempengaruhi variabel 

dependen (hasil belajar anak). R2 merupakan angka yang berkisar antara 0 

sampai 1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen 

secara bersama – sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R-

squared (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel 

independen tertentu terhadap variabel dependen.12 Koefisien determinasi 

digunakan untuk mencari seberapa besar variasi variabel bebas dapat 

menjelaskan secara keseluruhan variasi variabel bebas. Koefisien 

determinasi mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

keseluruhan terhadap naik turunnya variasi nilai variabel pada penelitian . 

Nilai R2  ini akan mempunyai range antara nol sampai dengan satu. 

Apabila nilai R2  ini semakin mendekati satu, maka akan semakin kuat atau 

semakin besar pengaruh variabelvariabel bebas terhadap variabel terikat 

pada penelitian. 

3. Uji Hipotesis  

Hipotesis merupakan proporsi yang akan diuji keberlakukannya, 

atau merupakan suatu jawaban sementara atas pernyataan penelitian. 

Hipotesis dalampenelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu variabel 

dan hipotesis dua variabel atau lebih variabel yang di kenal sebagai 

 
12 Ghozali, I. (2016) Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 

8. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
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hipotesis 13 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi 

linier sederhana yang diuji dengan bantuan program SPSS versi 23. 

Mencari persamaan regresi dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, langkah selanjutnya yaitu 

pengujian hipotesis. Hipotesis yang dilihat adalah adanya pengaruh positif 

yang perhatian orang tua terhadap prestasi belajar pembuatan pola. Uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhan. Perhitungan uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23. Regresi 

linier sederhana, yaitu regresi linier yang hanya melibatkan 2 variabel 

(variabel x dan y). Persamaan regresi linier dari X terhadap Y dirumuskan: 

Y = a + bX 

dimana: 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a = Intersep 

b = Koefisien regresi 

a. Uji Signifikan Parsial (T-test)  

Uji Tpada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauhpengaruh variabel bebas secara induvidual terhadap variabel 

terikat. Menurut Ghozali   pengambilan keputusan dalam uji signifikan 

parsial sebagai berikut: 

 
13 Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, hlm 2. 
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1) Jika thitung > ttabel atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

2) Jika thitung < ttabel atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 

b. Hipotesis  Penelitian 

 Hipotesis untuk pengujian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan  Perhatian Orang tua 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten 

Labuhanbatu. 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan Perhatian Orang tua Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten 

Labuhanbatu dasar pengambilan keputusan yaitu : 

Jika probablilitas > 0.05, maka Ha diterima 

Jika probablilitas < 0.05, maka Ho ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
A. Deskripsi Data  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan korelasional. Teknik sampling yang digunakan 

adalah teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak, dengan teknik ini setiap populasi mempunyai 

kesempatan untuk menjadi anggota sampel.1 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik angket dan dokumentasi. 

Teknik angket digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

perhatian orang tua masing-masing responden yang diberikan kepada 

mereka terhadap hasil belajar yang responden capai, serta untuk 

mengetahui bagaimana Hasil belajar yang dimiliki para responden yang 

dapat memengaruhi hasil belajar mereka. Teknik dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan terkait responden dan 

tempat penelitian. Selanjutnya, dalam hal pengujian hipotesis dilakukan 

uji kuantitatif menggunakan rumus-rumus statistik serta perangkat lunak 

komputer dengan program Statistical Product Standard Solution 

(SPSS23) yang dianggap relevan untuk menganalisis data yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar siswa  SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

 
1 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet-ke16, hlm. 49. 
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Data yang terkumpul dari masing-masing variabel ditabulasi sesuai 

dengan keperluan analisis. Selanjutnya, data yang telah  ditabulasi 

dianalisis dengan statistik deskriptif di antaranya menghitung nilai 

tendensi sentral dan ukuran   penyebarannya. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui gambaran secara umum makna yang terkandung dari 

gugusan sebaran data yang diperoleh. Secara berturut-turut pada 

bagian berikut akan dideskripsikan data masing-masing variabel 

tersebut. Deskripsi data mencakup ukuran tendensi senteral, seperti 

rerata (mean), skor rerata dua data tengah (median), skor yang  

memiliki frakuensi. terbanyak (modus); ukuran tedensi penyebaran, 

seperti simpangan baku (standart deviation), varians (variance), 

rentangan (range), skor terendah (minimum), sekor tertinggi 

(maximum); distribusi frekuensi dan histogram. Perhitungan dan 

rangkuman hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada lampiran 5.dan 

tabel 6 di bawah ini.  

Tabel 4.1  Analisis  deskriptif Statistics 

 Perhatian Orang Tua Hasil Belajar Siswa 

N Valid 127 127 

Missing 0 0 

Mean 80.4567 88.8583 

Median 82.0000 90.0000 

Mode 78.00 89.00 

Std. Deviation 8.45131 10.61350 

Variance 71.425 112.646 

Range 34.00 58.00 

Minimum 60.00 49.00 

Maximum 94.00 107.00 

Sumnn  10218.00 11285.00 
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          Spss 23 

Selanjutnya Azwar, S. (2008:109) mengungkapkan bahwa 

berdasarkan hasil perhitungan mean skor ideal dan standar deviasi 

ideal, data kemudian diklarifikasi dalam tiga katagori yaitu : tinggi, 

sedang, dan rendah dengan ketentuan sebagai berikut: Jika X : ≥ 

Mean + 1.Standar Deviasi = katagori tinggi Jika X : Antara 

Mean ± 1.Standar Deviasi = katagori sedang Jika X : Mean – 

1.Standar Deviasi =katagori rendah 

3. Perhatian Orang Tua  

Data variabel perhatian orang tua (X) terdiri dari 6 indikator yaitu: 

1)Memperhatikan kesehatan anak 2) Pengawasan terhadap kegiatan 

belajar,3) Penciptaan suasana belajar yang nyamant,4) pemenuhan 

kebutuhan belajar,5)Pemberian Penghargaan.  Berdasarkan skor yang 

diperoleh dari kuisioner penelitian untuk variabel perhatian orang tua 

siswa maka, diperoleh hasil analisis data skor perhatian orang tua yang 

terendah 60 dan skor tertinggi 94 dari rentang 60-94. Rata-rata skor 

jawaban responden 69.42, median sebesar 82.00dan skor jawaban 

responden yang paling sering muncul (Modus) adalah 78 varians 

(variance) 71.425 simpangan baku (standart deviasi) 8.451. 

Pengelompokan data dalam tabel distribusi frekuensi menggunakan 

rumus Struges y ang terdiri atas 7 (Tujuh) kelas. 

Berikut disajikan sebaran data dan tingkat kecenderungan data 

perhatian orang tua sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil analisi X 

Perhatian Orang Tua (X) 

No Nilai F Persentase Persentase Kumulatif 

1 60-65 10 7,87% 7,87% 

2 66-70 9 7,0% 16,44 

3 71-75 12 9,44% 33,84 

4 76-80 31 24,40% 39,36 

5 81-85 19 14,96% 41,73 

6 86-90 34 26,77% 36,21 

7 91-95 12 9,44% 100% 

Jumlah 127 100%  

 

Berdasarkan pada tabel 4.2. dapat dilihat bahwa dari seluruh 

indikator perhatian orang tua siswa yang diamati menunjukkan sampel yang 

berada pada skor tertinggi terdapat pada kelas interval 91-95, sebanyak 12 

orang dengan persentase 9,44%. Sedangkan sampel yang berada pada skor 

terendah terdapat pada kelas interval 60-65sebanyak 10 orang dengan 

persentase 7,87%. dan frekuensi terbanyak berada pada kelas interval 86-90 

sebanyak 34 orang dengan persentase 26,77%. Distribusi frekuensi skor 

variabel perhatian orang tua ditampilkan pada gambar histogram berikut: 
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Gambar 4.1 Histogram frekuensi 

 

Histogram frekuensi menunjukkan data cenderung berdistribusi 

normal sedangkan untuk mengetahui kualitas perhatian orang tua 

dilakukan dengan cara membandingkan mean dan standar deviasi skor 

empirik dengan mean dan skor ideal. Skor terendah data empirik diketahui 

50 dan skor tertinggi 96 serta mean skor data empirik 69.42. Sedangkan 

skor minimum ideal adalah 21 dan skormaksimum ideal adalah 96, 

sehingga rata-rata skor ideal 1⁄2  (21+96) = 58,5. Dengan demikian 

berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui rata-rata skor empirik 

sebesar 69.42, lebih tinggi dari pada rata-rata ideal 58,5. Temuan ini dapat 

dimaknai bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa  

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. yang dinilai 

dengan menggunakan indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

cukup baik. 
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4. Hasil Belajar Siswa  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Y 

Data variabel Hasil belajar (X2) terdiri dari enam indikator 1) 

Dapat menyebutkan  2) Dapat menjelaskan,3) Dapat memberikan contoh 

4) Dapat menyimpulkan,5) Dapat menguhungkan materi belajar,6) Dapat 

menilai. Data variabel minat belajar siswa (Y) berjumlah 127. Berdasarkan 

table 4.3 skor yang diperoleh dari kuisioner penelitian untuk variabel hasil 

belajar siswa maka, diperoleh hasil analisis data skor hasil belajar siswa 

yang terendah 49 dan skor tertinggi 107 dar rentang 49-100. Rata-rata skor 

jawaban responden 72.26, median sebesar 90.00 dan skor jawaban 

responden yang paling sering muncul (Modus) adalah 89 varians 

(variance) 112.613 simpangan baku (standart deviasi) 

10.613.pengelompokan data dalam tabel distribusi frekuensi dengan  

menggunakan aturan Sturge, distribusi frekuensi terdiri atas 7(Tujuh) 

kelas. Berikut disajikan sebaran data perhatian orang tua sebagai berikut : 

 

 

Hasil Belajar (Y) 

No Nilai F Persenta
se 

Persentase Kumulatif 

1 49-65 4 3,14% 3,14 

2 66-70 3 2,36% 5,5 

3 71-75 8 6,29% 8,65 

4 76-80 7 5,51% 11,8 

5 81-85 13 10,23% 65,74 

6 86-90      
29 

22,83 59,83 

7 91-
107 

63 49,60 100% 

Jumlah 127 100%  
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Gambar 4.2. Grafik histogram Hasil Belajar Siswa (Y) 

 

 
 

Histogram frekuensi menunjukkan data cenderung berdistribusi 

normal. Sedangkan untuk mengetahui kualitas minat belajar siswa 

dilakukan dengan cara membandingkan mean dan standar deviasi skor 

empirik dengan mean dan skor ideal. Skor terendah data empirik diketahui 

49 dan skor tertinggi 107 serta mean skor data empirik 72.26. Sedangkan 

skor minimum ideal adalah 49 dan skor maksimum ideal adalah 107, 

sehingga rata-rata skor ideal adalah ½ (49 + 107) = 60. Dengan demikian 

berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui rata-rata skor empirik 

sebesar 72.26 menunjukkan lebih tinggi dari pada rata-rata skor ideal 60. 

Temuan ini dapat dimaknai bahwa hasil belajar siswa  SMK Swasta Al-

Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. yang dinilai dengan 

menggunakan indikator variabel yang dituangkan dalam instrumen minat 

belajar yang digunakan dalam penelitian ini sudah cukup baik. 
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B. Pengujian Persyratan Analisis 

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu untuk 

mencari hubungan antara Variabel bebas dengan Variabel terikat. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan teknik analisis regresi ganda yang 

digunakan. Maka ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu :1). Sampel 

diambil secara random.2).Distribusi skor harus normal. 3). Hubungan 

anatara variabel bebas dengan variabel terikatnya harus linier dan tidak 

terjadi multikolinier. Persyaratan pertama telah terpenuhi karena sample 

dalam penelitian ini diambil dengan teknik random sampling. Untuk 

memenuhi uji persyaratan yang ke dua dan ketiga dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk untuk mengetahui kondisi 

masing-masing variabel penelitian, apakah variabel tersebut 

mempunyai skor yang terdistribusi normal atau tidak .Pengujian 

normalitas ketiga data penelitian dilakukan dengn menggunakan uji 

liliefors dengan kriteria bahwa data berdistribusi normal apabila hasil 

Lhitung < Ltabel sebaliknya jika Lhitung > Ltabel dinyatakan tidak normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data perhatian orang tuda dan minat 

belajar adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 Normalitas 

 

No Variabel Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan 

1 Perhatian Orang Tua 
(X 

0,077 0,097 Lhitung<Ltabel Normal 

2 Hasil Belajar 
Siswa(Y) 

0,048 0,097 Lhitung<Ltabel Normal 

 

  Dari hasil perhitungan yang menggunakan lilliefors diperoleh nilai 

Lhitung0,077 untuk nilai Ltabel adalah 0,097sehingga Lhitung < Ltabel = 

0,077<0,197  sedangkan nilai hasil belajar siswa diperoleh nilai Lhitung 

0,048 untuk nilai Ltabel adalah 0,197 sehingga Lhitung < Ltabel = 

0,048<0,197maka distribusi data Perhatian Orang Tua terhadap Hasil 

belajar siswa dinyatakan normal. terdapat pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar siswa 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat 

linier. Untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan veriabel 

terikat pada penelitian ini menggunakan ANOVA (Analysis of 

Variances) dan uji signifikansi dengan menggunakan uji F pada 

program SPSS, dengan persyaratan sebagai berikut : 

Ho : Terdapat hubungan fungsional linier 

H1 : Tidak terdapat hubungan fungsional linier 

Dasar dalam pengambilan keputusan sebagai berikut Terima HO 

apabila nilai sig probabiliti > α = 0,05 
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Tabel 4.5 Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil belajar siswa 

* Perhatian orang 

tua 

Between 

Groups 

(Combined) 6219.838 20 310.992 4.094 .000 

Linearity 5253.585 1 5253.585 69.159 .000 

Deviation 

from Linearity 
966.252 19 50.855 .669 .841 

Within Groups 8052.210 106 75.964   

Total 14272.04

7 
126    

 

Anda dapat melakukan penolakan atau penerimaan HOberdasarkan 

nilai F atau nilai Sig pada Deviation from Linearity. Jika anda memakai 

penerimaan atau penolakan HO berdasarkan nilai F, maka anda harus 

mengkonfirmasikan nilai tersebut kepada nilai Ftabel untuk dk = n – 1. dengan 

ketentuan, jika nilai Fhitung< Ftabelmaka hipotesis HOditerima. Namun dalam 

analisis SPSS penerimaan atau penolakan HO dapat anda lakukan 

berdasarkan nilai Sig. Dapat dilihat bahwa nilai Sig dari hasil analisis 

Deviation from Linearity sebesar 0,841. Sedangkan berdasarkan ketentuan 

dalam pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan HOapabila nilai 

Sig pada analisis > dari α = 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk mencari persamaan garis regresi, maka digunakan rumus 

persamaan garis regresi sebagai berikut: 

�̂� = 𝛼 + 𝑏𝑋 

b    XY
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 X 2 

8742,758 

16686,248 

- 0,523 

a = ̂𝑌 - b X 

=80,93 - (0,523)(79,59) 

=80,93 - 41,625 

= 39,305 

 

= 0,523a = ̂𝑌 - b X 

=80,93 - (0,523)(79,59) 

=80,93 - 41,625 

= 39,305 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa a = 39,305 X , b = 

0,532 Dengan demikian persamaan garis linier regresinya adalah1 

�̂� = 𝛼 + 𝑏𝑋 

= 39,305+ 0,532X 

Dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

𝛼 = 39,305 adalah harga konstan dimana nilai X bernilai 0, artinya saat 

X = 0, maka �̂� 39,305. Sedangkan 𝑏 = 0,532 menunjukkan arti bahwa 

 
1 Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group 2015 ), hlm. 284. 
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setiap kenaikan X sebesar 1 maka akan menambah nilai �̂� sebesar 0,532. 

Menentukan rumusan hipotesis Ho dan Hi 

Ho ≠ 0 : ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Hi = 0 : tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

c. Uji Reabilitas Data  

Setelah dilakukan uji validitas, dilakukan pengujian reliabilitas yaitu 

untuk mengetahui ketetapan instrument dalam menilai apa yang dinilainya. 

Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil 

yang relatif sama. Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

Alpha Cronbach2, ri =  

keterangan : 

    k       = mean kuadrat antara subyek 

= mean kuadrat kesalahan 

   = varians total3 

 

 

 

 
2 Suharsimi,Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta;PT Bumi aksara, 2016 ) 

hlmm 86 

3Sugiyono, (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.Hlm 365. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reabilitas Perhatian orang Tua 

Reliabitily Statistics 

Cronbach’Alpha N of Items 

954 127 

Berdasarkan Hasil ujia rebilitas diatas variabel perhatian orang 

tua nilai koefesien alfa cronbachsebesar 0954>0,60 sehingga istrumen 

penelitian sehinga istrumen diatas dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan untuk dijadikan pengujian selanjutbya. 

Tbel 4.6 Hasil Uji Relibilitas Hasil Belajar Siswa 

Reliabitily Statistics 

Cronbach’Alpha N of Items 

954 127 

 

Berdasarkan Hasil ujia rebilitas diatas variabel Hasil belajar siswa  

nilai koefesien alfa cronbachsebesar 0,945>0,60 sehingga istrumen 

penelitian sehinga istrumen diatas dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan untuk dijadikan pengujian selanjutbya. 

d. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksud untuk melihat atau memprediksi 

secara empiris apakah karakteristik sampel yang dijadikan sampel 

penelitian memberikan gambaran atas karakter populasinya atau dalam 
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artian untuk melihat kesamaan responden tentang prestasi belajarnya, 

karena responden yang diteliti bersal darilatar belakang pendidikan, 

suku, budaya, dan ekonomi yang berbeda. Maka diyakini responden 

tersebut memiliki presta belajar yang berbeda. Untuk itu perlu dilakukan 

uji kesamaan atau homogenitas 

Tabel 4.6 Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,013 1 232 ,909 

Dari hasil analisis terlihat bahwa nilai sig sebesar 0.909 oleh 

karena nya kita   terima H0 dan menolakH1. Dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar yang ditampilkan oleh seluruh responden dalam melaksanakan 

tugas sebagai seorang siswa diasumsikan sama. Nilai Levence statistik 

sebesar 0.013 atau sebesar 13% merupakan tingkat kesamaan hasil 

belajar yang ditampilkan responden 

e. Koefesien Diterminasi ( R2 ) 

R2 merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar 

variabel independen (perhatian orang tua) mempengaruhi variabel 

dependen (hasil belajar anak). R2 merupakan angka yang berkisar antara 

0 sampai 1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel 

independen secara bersama – sama mempengaruhi nilai variabel 

dependen. Nilai R-squared (R2). Nilai R2  ini akan mempunyai range 

antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2  ini semakin mendekati 

satu, maka akan semakin kuat atau semakin besar pengaruh 

variabelvariabel bebas terhadap variabel terikat pada penelitian. 
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Tabel 4.7 Koefesien Diterminasi ( R2 ) 

Mode
l 

R R 

Squar
e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Squar

e 

Chang

e 

F 

Chang
e 

df1 df2 Sig. 

F 

Chan

ge 

1 ,791
a 

,62
6 

,6
23 

3,053
32 

,6
26 

192,34
4 

1 12
5 

,00
0 

 

Dari tabel 4.7  Berdasarkan ketentuan ini maka dapat dilihat 

bahwa nilai Sig.F Change dari hasil analisis lebih kecil dari nilai standar 

signifikansi penolakan atau penerimaan Alpha yang telah ditetapkan 

sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Dapat diambil satu keputusan bahwa 

menolak pernyataan hipotesis H0 dan  menerima pernyataan hipotesis 

H1. Dengan demikian dapat dikatakan: Terdapat pengaruh perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar siswa yang signifikan, dimana nilai 

pengaruh  tersebut sebesar . 0,791 dan kekuatan pengaruh  yang terjadi 

sebesar 0,626 atau 62%. Perlu diketahui bahwasannya untuk nilai Sig.F 

Change<0,05 dinyatakan sebagai pengaruh yang signifikan. Namun jika 

nilai standar penolakan Sig. F Change sampai dengan < 0,01 

sebagaimana hasil analisis di atas, maka hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan yang terjadi dinyatakan memiliki hubungan sangat 

signifikan. Oleh karena itu, pembuktian pernyataan hipotesis yang terjadi 

adalah sebagai berikut:” Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap 

hasil belajar siswa” diterima kebenarannya dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,0001. 
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C. Uji Hipotesis Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan maksud menguji,apakah 

hipotesis yang sebelum penelitian dilakukan dapat diterima atau tidak 

berdasarkan penelitian  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .791 a 626 .623 3,05332 

a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.232 7.201  3.782 .000 

Perhatian Orang 

Tua 
.766 .089 ,791 8.605 .001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

 

Dari tabel 13 terlihat nilai R sebesar 0.610 menyatakan bahwa 

nilai pengaruh yang terjadi antara variabel (variabel bebas) perhatian 

orang tua (X) dengan variabe terikat Hasil Belajar Siswa (Y) nilai 

Rsquare sebesar 0.372 menyatakan bahwa nilai kekuatan pengaruh  

yang terjadi antara kedua variabel tersebut. Hasil analisis menunjukkan 

nilai Sig. F Change sebesar 0.000 diterima atau ditolaknya secara 

signifikan nilai pengaruh maupun kekuatan hubungan yang terjadi 

dinyatakan dengan nilai Sig. F Change pada analisis tersebut. Untuk 
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membuat suatu keputusan dalam menggunakan analisis regresi linier 

ini dibutuhkan standar penolakan atau penerimaan hipotesis. Penolakan 

atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 = tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang 

tua dengan hasil belajar siswa 

H1 = terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar siswa. 

Untuk mencari persamaan garis regresi, maka digunakan 

rumus persamaan garis regresi sebagai berikut: 

�̂� = 𝛼 + 𝑏𝑋 

b    XY
 

 X 2 

8742,758 

16686,248 

- 0,523 

a = ̂𝑌 - b X 

=80,93 - (0,523)(79,59) 

=80,93 - 41,625 

= 39,305 

 

= 0,523a = ̂𝑌 - b X 

=80,93 - (0,523)(79,59) 

=80,93 - 41,625 
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= 39,305 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa a = 39,305 X , b = 

0,532 Dengan demikian persamaan garis linier regresinya adalah4 

�̂� = 𝛼 + 𝑏𝑋 

= 39,305+ 0,532X 

Dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

𝛼 = 39,305 adalah harga konstan dimana nilai X bernilai 0, 

artinya saat X = 0, maka �̂� 39,305. Sedangkan 𝑏 = 0,532 

menunjukkan arti bahwa setiap kenaikan X sebesar 1 maka akan 

menambah nilai �̂� sebesar 0,532. 

Menentukan rumusan hipotesis Ho dan Hi 

Ho ≠ 0 : ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Hi = 0 : tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Tolak H0 jika : nilai Sig. F change < 0.05, nilai 0,05 merupakan 

standar signifikansi penerimaan atau penolakan α (alpha) yang telah 

ditentukan sebelumnya. Terima H0 jika: nilai Sig. F change < 0.05. 

Berdasarkan ketentuan ini maka dapat dilihat bahwa nilai Sig.F Change 

dari hasil analisis lebih kecil dari nilai standar signifikansi penolakan atau 

penerimaan Alpha yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. 

 
4 Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group 2015 ), hlm. 284. 
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Dapat diambil satu keputusan bahwa menolak pernyataan hipotesis H0 dan 

menerima pernyataan hipotesis H1. Dengan demikian dapat dikatakan: 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dengan 

Hasil Belajar Siswa diterima kebenarannya, dimana nilai pengaruh 

tersebut sebesar . 0,791 dan kekuatan pengaruh yang terjadi sebesar 0,626 

atau 62%. 

Perlu diketahui bahwasannya untuk nilai Sig.F Change<0,05 

dinyatakan sebagai pengaruh yang signifikan. Namun jika nilai standar 

penolakan Sig. F Change sampai dengan < 0,01 sebagaimana hasil analisis 

di atas, maka hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh yang terjadi 

dinyatakan memiliki pengaruh sangat signifikan. Oleh karena itu, 

pembuktian pernyataan hipotesis yang terjadi adalah sebagai berikut:” 

Terdapat pengaruh  yang sangat signifikan antara Perhatian Orang Tua 

dengan Hasil Belajar Siswa” diterima kebenarannya dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,0001. 

D. Pembahasan  

 Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh perhatian orang tua  terhadap hasil belajar pada siswa SMK 

Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. penelitian ini dengan 

jumlah populasi 200  siswa dan ukuran sampel adalah 127 siswa yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar siswa, dengan demikian hipotesis pertama didukung. lebih rinci 

lagi dapat dijelaskan hipotesis antar pengaruh perhatian orang tua terhadap  



101 
 

 
 

hasil belajar siswa yang memiliki t hitung = 0,860. dari perhitungana diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan variabel x atau pengaruh 

perhatian orang tua maka akan diikuti oleh  variabel y atau hasil belajar 

siswa. Teredapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa  

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

Pengaruh perhatian orang tua  terhadap hasil belajar pada siswa 

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu yang berada 

pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Tingginya pengaruh orang 

tua mempengaruhi hasil belajar siswa yang dapat dibuktikan melalui uji 

inferensial. Hasil pengolahan data menjelaskan bahwa hipotesis nol 

ditolak karna nilai  signifikan kurang dari 0,05 yang berarti bahwa H1 

diterima dengan asumsi bahwa pengaruh orang tua siswa dengan hasil 

belajar siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang 

tua dengan Hasil Belajar Siswa diterima kebenarannya, dimana nilai 

pengaruh tersebut sebesar . 0,791 dan kekuatan pengaruh yang terjadi 

sebesar 0,626 atau 62%. diketahui bahwasannya untuk nilai Sig.F 

Change<0,05 dinyatakan sebagai pengaruh yang signifikan. Namun jika 

nilai standar penolakan Sig. F Change sampai dengan < 0,01 sebagaimana 

hasil analisis di atas, maka hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh 

yang terjadi dinyatakan memiliki pengaruh sangat signifikan. Oleh 

karena itu, pembuktian pernyataan hipotesis yang terjadi adalah sebagai 

berikut:” Terdapat pengaruh  yang sangat signifikan antara Perhatian 

Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa” diterima kebenarannya dengan 
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tingkat signifikansi sebesar 0,0001. 

Hal ini juga mengindikasikan bahwa apabila pengaruh orang tua 

meningkat, maka hasil belajar siswa siswa SMK Swasta Al-Azis Desa 

Janji Kabupaten Labuhanbatu juga meningkat. Persamaan regresi 

tersebut juga megandung makna bahwa setiap kenaikan satu satuan 

pengaruh orang tua siswa, akan di ikuti dengan kenaikan hasil belajar 

siswa sebesar 0,766  satuan pada konstanta 27.232.  Hal ini sejalan dengan 

analisis deskriptif yang memberikan informasi pengaruh  perhatian orang 

tua siswa yang berada pada kategori tinggi diikuti juga dengan hasil 

berada pada kategori sedang.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yahdi Nur Falah dan Nurussa’adah bahwa pengaruh teman sebaya sama-

sama baik.5 yang menemukan bahwa terdapat pengaruh teman sebaya 

terhadap minat belajar siswa dalam jurnal keIslaman dan ilmu 

pendidikan, yang menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya diperoleh 

pada kategori baik yang terlihat dari tabel correlation nilai sig (2-tailed = 

0,000 < 0,025. pengaruh teman sebaya dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, begitu juga sebaliknya jika siswa menerima dukungan teman 

sebaya yang negatif maka, minat belajar siswa akan menurun. 

perbedaan pada penelitian yaitu terletak pada teknik analisis datanya 

 
5 Yahdi Nur Falah Dan Nurus Sa’adah, Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas VII MTs Yaktimangunrejo Kecamatan Tegal Rejo Kabupaataen Magelang,Jurnal: 

KeIslaman Dan Ilmu Pendidikan, Volume, 4, No. 4, Oktober 2022, hlm. 901 
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dalam penelitian yang ditulis penulis terdapat analisis data tingkat 

pencapaian perolehan setiap variabel, sementara penelitian ini tidak 

memuat analisis datadari tingkat pencapaian perolehan setiap variabel 

tersebut. 

Semakin tinggi perhatian orang tua, semakin baik pula hasil belajar 

yang dimilikinya dan sebaliknya semakin rendah tingkaperhatian orang 

tua maka semakin kurang baik hasil belajar yang dimilikinya. Perhatian 

orang tua merupakan keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi 

jiwa yang diarahkan dalam pemusatannya kepada sesuatu baik yang ada 

didalam diri maupun di luar diri individu. Maka dari itu pengaruh 

perhatian orang tua sangat diperlukan untuk memberikan motivasi, solusi 

dan menyediakan hal-hal yang dibutuhkan anak guna menunjang proses 

pembelajaran di sekolah karena mendapat dukungan dari orang 

tuanya,siswa tersebut juga lebih terkontrol dari segi pergaulan yang dapat 

memengaruhi hasil belajarnya disekolah.  

Penelitian ini juga didukung oleh pengolahan data yang dilakukan 

oleh Desi Armi Eka Putri dan Dewi Ariani, menemukan bahwa taraf 

teman sebaya diperoleh persentase sebesar 71% dengan kriteria baik, 

kemudian minat belajar siswa pada penelitian tersebut diperoleh perentase 

sebesar 75% dengan kriteria baik.74 perbedaan penelitian tersebut degan 

penelitian ini yaitu populasi penelitian, subjek penelitian dan lokasi 
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penelitian.6 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat  

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. pengaruh 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa  SMK Swasta Al-Azis 

Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian ini pasti 

terjadi banyak kendala dan hambatan. Hal itu bukan karena faktor 

kesengajaan, akan tetapi karena adanya keterbatasan dalam 

melakukan penelitian. Dalam proses melakukan penelitian ini, 

terdapat keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu: 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan 

peneliti. 

2. Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami 

pernyataan pada kuisioner dan juga kejujuran dalam mengisi 

kuisioner sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat di 

SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu. 

3. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh 

 
6 Desi Armi Eka Putri dan Dewi Ariani, Pengaruh Teman Sebaya 

Terhadap Miat Belajar Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 5 Kota Solok, 

Jurnal: Jurnal Of Social Science Education, Volume. 2, No. 1, hlm. 126 

 



105 
 

 
 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa sehingga perlu 

dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk meneliti pengaruh 

faktor lain yang belum dikaji terhadap pengaruh perhatian orang 

tua terhadap hasil belajar siswa SMK Swasta Al-Azis Desa Janji 

Kabupaten Labuhanbatu. 

4. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis 

data, maka diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut 

mengenai perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa dengan 

metode penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas, dan 

penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih lengkap 

di SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu.
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan Hasil Belajar Siswa SMK Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten 

Labuhanbatu diterima kebenarannya, dimana nilai pengaruh tersebut 

sebesar . 0,791 dan kekuatan pengaruh yang terjadi sebesar 0,626 atau 

62%..  diketahui bahwasannya untuk nilai Sig.F Change<0,05 dinyatakan 

sebagai pengaruh yang signifikan. Namun jika nilai standar penolakan 

Sig. F Change sampai dengan < 0,01 sebagaimana hasil analisis di atas, 

maka hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh yang terjadi 

dinyatakan memiliki pengaruh sangat signifikan. Oleh karena itu, 

pembuktian pernyataan hipotesis yang terjadi adalah sebagai berikut:” 

Terdapat pengaruh  yang sangat signifikan antara Perhatian Orang Tua 

dengan Hasil Belajar Siswa” diterima kebenarannya dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,0001. 

Hal ini juga mengindikasikan bahwa apabila pengaruh orang tua 

meningkat, maka hasil belajar siswa siswa SMK Swasta Al-Azis Desa 

Janji Kabupaten Labuhanbatu juga meningkat. Persamaan regresi 

tersebut juga megandung makna bahwa setiap kenaikan satu satuan 

pengaruh orang tua siswa, akan di ikuti dengan kenaikan hasil belajar 
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siswa sebesar 0,766  satuan pada konstanta 27.232.  Hal ini sejalan dengan 

analisis deskriptif yang memberikan informasi pengaruh  perhatian orang 

tua siswa yang berada pada kategori tinggi diikuti juga dengan hasil 

berada pada  kategori sedang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis          

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang salah satunya adalah perhatian orang tua, maka 

perlu orang tua untuk memberikan perhatian yang lebih kepada siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang masih kurang, maka 

perlu ditingkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Budi 

Pekerti dengan cara menambah perhatian dari orang tua. 

3. Penelitian ini masih terbuka untuk dilanjutkan lagi dengan 

memfokuskan faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
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LAMPIRAN  

 Lampiran: dengan uji spss 23 Interpretasi Hasil Analisis Butir Angket Perhatian 

Orang tua 

No. Item  

R 
Sig. (2-tailed) Tindak 

lanjuti  

Hasi Uji 

Validitas 

1 0.354 0.064 Gugur  

2 0.504** 0.006  Layak 

3 0.468* 0.012  Layak 

4 0.737** 0.000  Layak 

5 0.695** 0.000  Layak 

6 0.466* 0.012  Layak 

7 0.688** 0.000  Layak 

8 0.536** 0.003  Layak 

9 0.510** 0.006  Layak 

10 0.628** 0.000  Layak 

11 0.471* 0.011  Layak 

12 0.426* 0.024  Layak 

13 0.675** 0.000  Layak 

14 0.360 0.060 Gugur Gugur 

15 0.598** 0.001  Layak 

16 0.462* 0.013  Layak 

17 0.375* 0.049  Layak 

18 0.701** 0.000  Layak 

19 0.284 0.143 Gugur  

20 0.595** 0.001  Layak 

21 0.716** 0.000  Layak 

22 0.713** 0.000  Layak 

23 0.645** 0.000  Layak 

24 0.699** 0.000  Layak 

25 0.727** 0.000  Layak 

26 0.267 0.169 Gugur  

27 0.412* 0.029  Layak 

28 0.400* 0.035  Layak 

29 0.325 0.092 Gugur  

 

 



 
 

 
 

Lampiran : Hasil Uji Reliabilitas Angket Perhatian 

Orang tua  Uji Reliabilitas Perhatian 

Orang tua 

Reliability Statistics 

Cronbac

h's 

Alpha 

 

 

N of 

Items 

 

.746 

 

26 



 
 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.96333901 

Most Extreme Differences Absolute .082 

 
Positive .082 

 
Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z  .632 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .820 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

Variabel X: Perhatian Orang tua  

Variabel  Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

Perhatian 

Orang tua  

Memperhatik

an kesehatan 

anak 

1. Memberikan 

perhatian 

kepada anak di 

waktu belajar 

2. Memberikan 

asupan yang 

bergizi kepada 

anak  

1. Bagaimana cara ibu 

Memberikan 

perhatian kepada 

anak di waktu 

belajar? 

2. Bagaimana cara ibu 

Memberikan 

asupan yang bergizi 

kepada anak? 

3. Bagimana cara 

mengatur belajar 

anak dan meberi 

asupan yang tepat 

pada anak? 

Pengawasan 

terhadap 

kegiatan 

Belajar 

1. Memperhatikan 

waktu kegiatan 

belajar  

2. Datang 

kesekolah 

menanyakan 

perkembangan 

hasil belajar 

3. Menanykan 

Pengalaman 

anak belajar 

1. Bagaimana cara ibu 

Memperhatikan  

waktu kegiatan 

belajar anak? 

2. Bagaimana cara ibu 

menanyakan 

perkembangan hasil 

belajar 

3. Bagaimana cara ibu 

Menanykan 

Pengalaman anak 

belajar anak? 

Penciptaan 

suasana 

belajar yang 

Nyaman 

1. Mmeberikan  

ruangan yang 

nyaman untuk 

anak belajar  

1. Bagaimana cara ibu 

Mmeberikan  

ruangan yang 

nyaman untuk anak 

belajar? 

2. Bagimana cara 

memeberikan 

suasana yang 

nyaman untuk anak 

belajar? 

Pemenuhan 

kebutuhan 

belajar 

1. Meneyedikan 

fasilitas belajar 

seperti buku 

dan alat tulis 

lainnya 

1. Bagaimana cara ibu 

Meneyedikan 

fasilitas belajar 

seperti buku dan 



 
 

 

 

2. Memberikan 

ruang belajar 

yang nyaman  

alat tulis lainnya 

kepada anak? 

2. Bagaimana cara ibu 

Memberikan ruang 

belajar yang 

nyaman? 

3. Bagimana cara ibu  

memeberikan 

suasana yang 

nyaman untuk anak 

belajar? 

 

Memberikan 

bimbingan 

belajar 

1. Memberikan 

bimbingan 

orang tua 

terhadap belajar 

anak 

2. Memberikan 

waktu untuk 

memperhatikan 

anak dalam 

membimbing 

kegiatan belajar 

anak 

1. Bagimana cara ibu 

Memberikan 

bimbingan orang 

tua terhadap belajar 

anak? 

2. Bagimana cara ibu 

Memberikan waktu 

untuk 

memperhatikan 

anak dalam 

membimbing 

kegiatan belajar 

anak? 

3. Bagaimana cara ibu 

menyeimbanggi 

kegiatan ibu dengan 

selalu memberikan 

bimbingan belajar 

untuk anak? 

Pemberian 

penghargaan 

1. Orang tua 

memberikan 

pujian terhadap 

anaknya 

2. Pemberian 

motivasi 

terhadap tugas 

belajar anak 

1. Bagimana cara ibu 

Orang tua 

memberikan pujian 

terhadap anaknya? 

2. Orang tua 

memberikan pujian 

terhadap anaknya 

Pemberian motivasi 

terhadap tugas 

belajar anak? 

3. Bagaimna cara ibu 

memberi semangat 

terhadap hasil 

belajar ank ? 

 



 
 

 

 

Kisi-kisi Pedoman Observasi Perhatian orang tua  

Hari/tanggal : 

Tempat  : 

Waktu   : 

No  Indikator  Deskripsi Observasi  Ya  Tidak  

1. Memperhatikan 

kesehatan anak   

1. Ibu Memberikan perhatian 

kepada anak di waktu belajar 

agar muncul tinngi  kemauan  

anak untuk belajar 

2. ibu Memberikan anak diawal 

dengan makanan kesukaan 

anak asupan yang bergizi 

kepada anak agar kesehatan 

anak tetap terjaga 

3. Ibu menyusun dan mengatur  

belajar anak dan meberi 

asupan yang tepat pada anak 

agar  kesehatan anak tetap 

terjaaga dalam segala situasi. 

  

2. Pengawasan 

terhadap 

kegiatan 

Belajar  

1.  Ibu menyampaikan kepada 

anak mngenai hal yang boleh 

dilakukan dan hal yang tidak 

boleh dilakukan 

2. Ibu membantu anak untuk 

mampu membuat keputusan 

sendiri untuk hal-hal yang 

menyangkut kepentingannya 

  

3.  Penciptaan 

suasana belajar 

yang 

Nyaman 

1. Ibu  memberikan 

Memperhatikan  waktu 

kegiatan belajar anak agar 

hasil belajar anak bagus 

2. Ibu selalu menanyakan 

bagaimana kegiatan belajar 

anak disekolah agar anak 

selalu merasa dperhatikan 

dan bersemangat untuk 

belajar. 

 

  

4 Pemenuhan 

kebutuhan 

belajar r 

1. Ibu Meneyedikan fasilitas 

belajar seperti buku dan alat 

tulis lainnya kepada anak 

  



 
 

 

agar anak lebih bersemangat 

untuk belajar? 

2. Ibu Memberikan ruang 

belajar yang nyaman untuk 

anak agak mudah anak selalu 

ada niat untuk belajar. 

3. Ibu mengatur tempat dan 

ruangan untuk memberikan 

susana belajar anak agar tidak 

terganggu dengan kegiatan 

lainnya. 

 

5 Memberikan 

bimbingan 

belajar n 

1. ibu Memberikan bimbingan  

penuh terhadap belajar anak 

sehingga anak lebih merasa 

dipeduli dalam kegiatan 

belajarnya. 

2. ibu Memberikan waktu untuk 

memperhatikan anak dalam 

membimbing kegiatan belajar 

anak sehinnga anak lebih 

bersemangat dan temotivasi 

untuk belajar. 

3. Ibu memberikan waktu luang  

kepada anaknya sehinga 

proses pencapaia aanak juga 

terpenuhi. 

  

6 Pemberian 

penghargaan 

kebutuhan 

belajar 

1. Ibu memberikan pujian hasil  

belajar anak agar anak lebih 

termotibasi untuk belajar 

lebih semangat lagi. 

2. Orang tua memberikan pujian 

terhadap anaknya Pemberian 

motivasi terhadap tugas 

belajar anak sehinnga anak 

merasa selalu diperhatikan 

oleh kedua orang tuanya. 

3. Orang tua selalu memberikan 

dukungan terhadap hasil 

belajar anaknya sehinngga 

anak lebih termotivasi untuk 

selalu belajar.  

  

 

 



 
 

 

 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

Variabel Y: Hasil belajar  

Variabe

l  

Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

Hasil 

belajar   

Dapat 

Menyebutkan     

1. Anak Dapat 

menyebutkan 

kembali hasil 

belajar 

2. Anak Dapat 

menunujukan 

kembali hasil 

belajar 

1. Bagaimana  ibu 

/bapak 

mengajarkan 

kepada anak 

untuk dapat 

meningat 

kembali 

pelajarannya? 

2. Bagaiamana 

ibu/bapak  

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

dapat 

memberikan 

contoh kembali 

dari hasil 

belajarnya? 

  

Dapat 

Menejlaskan  

1. Anak Dapat 

menjelaskan hasil 

belajar 

2. Anak Dapat 

mengidenfikasika

n  dengan bahasa 

sendiri  hasil 

belajar 

1. Bagaiamana 

cara ibu/bapak  

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

dapat 

memahami 

pelajaran 

sehingga hasil 

belajarnya 

bagus? 

2. Bagaimana cara 

ibu/bapak 

mrngsjsrksn 

kepada anak 

sehingga anak 

dapat 

mengungkapka

n dengan 

bahasa sendiri? 



 
 

 

 

 

Dapat 

Mmeneberikan 

Contoh  

1. Anak Dapat 

memberikan 

contoh hasil 

belajar 

2. Anak Dapat 

mengunakan 

secara tepat hasil 

belajar  

1. Bagaimana ibu 

/bapak 

mengajarkan 

kepada anak  

sehingga dalam 

proses belajar 

anak dapat 

meberikan 

contoh hasil 

belajar yang 

baik? 

2. Bagaimana cara 

ibu /bapak 

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

secara cepat 

memahami 

pembelajaran? 

 

Dapat 

Menyimpulkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Anak Dapat 

menguraikan 

kembali hasil 

belajar 

2. Anak Dapat 

meberian contoh 

hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana 

cara 

ibu/bapak 

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

cepat paham 

dan dapat 

menguraikan 

kembali hasil 

beajarnya ? 

2. Bagaimana 

cara ibu 

/bapak 

mengajarkan 

kepada anak 

dalam proses 

belajar 

sehingga anak 

cepat tangkap 

dan mampu 

memberikan 

contoh hasil 



 
 

 

belajar 

dengan baik? 

Dapat 

Menghubungka

n Matrei 

1. Anak Dapat 

menghubungkan 

materi-materi 

sehingga menjadi 

kesatuan yang 

baru 

2. Anak Dapat 

menyimpulkan 

hasil belajar 

 

1. Bagaimana cara 

ibu/Bapak  

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

cepat tangkap 

mendapatkan 

materi baru? 

2. Bagaiamana 

cara ibu/bapak  

mengajar pada 

anak sehingga 

anak dapat 

dengan cepat 

dan mudah 

memahami 

materi dan 

memberikan 

hasil 

kesimpulan 

yang maksimal? 

 Dapat Menilai 2. Anak Dapat 

menilai hasil 

belajar  

3. Dapat Anak 

menjelaskan dan 

menafsirkan hasil 

belajar 

1. Bagaimana 

cara guru 

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

bisa dengan 

mudah menilai 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

4. Anak Dapat 

menyimpulkan 

hasil belajar 

hasil 

pembelajaran 

yang ia dapat? 

2. Bagaimana 

cara guru 

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

bisa  

menjelaskan 

dan 

menafsirkan 

hasil belajar? 

3. Bagaimana 

cara guru 

mengajarkan 

kepada anak 

sehingga anak 

bisa   sehingga 

anak dapat 

dengan cepat 

dan mudah 

memahami 

materi dan 

memberikan 

hasil 

kesimpulan 

yang 

maksimal? 



 
 

 

Kisi-kisi Pedoman Observasi 

Hari/tanggal : 

Tempat  : 

Waktu   : 

No  Indikator  Deskripsi Observasi  Ya  Tidak  

1 Dapat Menyebutkan    1. Ibu/Bapak  mengajarkan 

kepada anak untuk dapat 

meningat kembali 

pelajarannya 

2. Ibu /Bapak ibu 

mengajarkan kepada anak 

sehingga anak dapat 

memberikan contoh 

kembali dari hasil 

belajarnya 

 

  

2 Dapat Menejlaskan  1. Ibu/Bapak mengajarkan 

kepada anak sehingga 

anak dapat memahami 

pelajaran sehingga hasil 

belajarnya bagus 

2. Ibu/Bapak  guru 

mrngsjsrksn kepada anak 

tentang penerapan hasil 

belajar sehingga anak 

dapat mengungkapkan 

dengan bahasa sendiri 

 

  

3 Dapat Memberikan 

Contoh 

1. Ibu/Bapak mengajarkan 

kepada anak tentang 

penerapan  sehingga 

dalam proses belajar anak 

dapat meberikan contoh 

hasil belajar yang baik 

2. Ibu /Bapak mengajarkan 

kepada anak tentang 

penerapan hasil belajar 

sehingga anak secara cepat 

memahami pembelajaran 

 

  



 
 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat Menyimpulkan   1. Ibu/Bapak cara 

mengajarkan kepada 

anak tentang bagaimana 

cara menganalisi 

sehingga anak cepat 

paham dan dapat 

menguraikan kembali 

hasil beajarnya  

2. Ibu/Bapak mengajarkan 

kepada anak tentahng 

proses analisis dalam 

proses belajar sehingga 

anak cepat tangkap dan 

mampu memberikan 

contoh hasil belajar 

dengan baik? 

  

 

5 

 

 

 

Dapat 

Menghubungkan 

Matrei 

1. Ibu/Bapak mengajarkan 

kepada anak  mecipatakan  

hasil belajar sehingga 

anak cepat tangkap 

mendapatkan materi baru 

2. Ibu/Bapak  mengajar pada 

membangun hasil belajar 

sehingga   anak sehingga 

anak dapat dengan cepat 

dan mudah memahami 

materi dan memberikan 

hasil kesimpulan yang 

maksimal? 

  

 

6 

 

 

 

Dapat Menilai  1. Ibu/Bapak guru 

mengajarkan kepada anak 

Evaluasi  sehingga anak 

bisa dengan mudah 

menilai hasil 

pembelajaran yang ia 

dapat 

2. Ibu/Bapak guru 

mengajarkan kepada anak  

Evaluasi  hasil 

pembelajaran sehingga 

anak bisa  menjelaskan 

dan menafsirkan hasil 

belajar 

3. Ibu/Bapak  guru 

mengajarkan kepada anak 

Evaluais kegiatan belajar 

  



 
 

 

sebelumnya  sehingga 

anak bisa   sehingga anak 

dapat dengan cepat dan 

mudah memahami materi 

dan memberikan hasil 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Angket penelitian  

1. Konsioner Penelitian  

Konsioner Penelitian  

Yth. Bapak/Ibu Responden  

 Dengan Hormat  

Dalam penyususnan Skripsi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan pada Universitas Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padang Sidimpuan maka saya yang menyebar konsioner ini 

Nama   :  Ade Sabrina Ritonga 

NPM   : 1920100021 

Jurusan :  Pendidikan Agama Islam  

Memebutuhkan beberapa informasi untuk mendukung penelitian 

yang akan dilakukan. Informasi yang saya peroleh dari bapak/ibu responden 

berikan akan sangat membantu untuk mendapatkan bukti mengenai 

penelitian yang berjudul” Pengaruh Perhatian Orang tua terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Swasta Al-Azis Desa Janji Kabupaten Labuhanbatu 

Untuk itu saya sangat mengaharapkan kesedian Bapak/ibu untuk 

menjadi responden dengan mengisis lembar konsioner secara lengkap. Data 

yang diperoleh akan digunakan untuk kepentingan penelitian dengan etika 

penelitian. Atas kesedianaan bapak/ibu meluangkan waktu untuk mengisi 

dan menjawab semua pertanyaan dalam konsioner ini, saya ucapkan terima 

kasih  

 

       Hormat saya  

 

       Ade Sabrina Ritonga 

  



 
 

 

ANGKET PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA 

TERHADAP  HASIL BELAJAR SISWA PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SMK SWASTA AL-AZIS  DESA JANJI 

KABUPATEN  LABUHAAN BATU 

 

Nama : Jenis Kelamin : 

Kelas : Umur : 

No. Absen : Sekolah : 

 

Pengantar : 

1. Angket semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan 

memperoleh data penelitian. 

2. Jawaban saudara tidak akan berpengaruh terhadap apapun termasuk 

nilai mata pelajaran pembuatan pola. 

3. Saudara diminta mengisi angket sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

4. Sebelum menyerahkan mohon dipastikan angket pastikan 

seluruh pernyataan pada angket telah terisi. 

Petunjuk pengisisan angket : 

1. Saudara diminta untuk menuliskan identitas terlebih dahulu. 

2. Sebelum mengisi angket, saudara dipesilahkan untuk membaca 

dengan cermat pernyataan yang tertulis dalam angket. 

3. Setelah mendapatkan jawaban yang sesuai, saudara dipersilahkan 

memberi tanda (√) pada kolom pilihan jawaban yang disediakan. 

4. Apabila pilihan jawaban keliru, saudara dapat memperbaiki dengan 

memberi dua garis mendatar pada jawaban sebelumnya (=) kemudian 

beri tanda (√) pada jawaban yang baru. 

 

 

 



 
 

 

 

Indikator No Pernyataan Pilihan Jawaban 

4 3 2 1 

Memperhatikan 

kesehatan anak 

1 Orang tua menyediakan makanan 

yang 

sehat dan bergizi setiap hari. 

    

2 Orang tua mengingatkan sarapan 

sebelum berangkat ke sekolah. 

    

3 Orang tua memberikan bekal 

makanan 

untuk saya bawa ke sekolah. 

    

4 Orang tua bertanya tentang kondisi 

kesehatan saya. 

    

5 Orang tua membawa saya berobat 

ke Puskesmas/dokter ketika saya 

sakit. 

    

6 Orang tua memberikan ijin tidak 

sekolah ketika saya sakit 

    

Pengawasan terhadap

 kegiatan 

belajar 

7 Orang tua mengingatkan 

mengerjakan tugas atau PR. 

    

8 Orang tua menanyakan hasil 

ulangan saya. 

    

9 Orang tua membantu saya 

mengatur jadwal belajar. 

    

10 Orang tua menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan selama di 

sekolah. 

    

11 Orang tua menghadiri pertemuan 

rutin wali murid. 

    

12 Orang tua memeriksa nilai raport 

sebelum tanda tangan. 

    



 
 

 

Penciptaan suasana 

belajar yang 

nyaman 

13 Orang tua menyediakan tempat 

khusus untuk saya belajar. 

    

14 Orang tua mematikan televisi 

ketika saya belajar. 

    

Indikator 
No Pernyata

an 

Pilihan Jawaban 

4 3 2 1 

Penciptaan suasana 

belajar yang 

nyaman 

15 Orang tua menegur siapapun 

yang 

mengganggu saya ketika belajar. 

    

16 Orang tua menyiapkan

 lampu 

untuk pencahayaan ketika 

belajar. 

    

Pemenuhan 

kebutuhan belajar 

17 Orang tua bertanya kepada 

saya 

alat tulis yang saya butuhkan. 

    

18 Orang tua menanyakan

 buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 

    

19 Orang tua membelikan alat 

tulis 

yang saya butuhkan. 

    

20 Orang tua membelikan

 buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 

    

Memberikan 

bimbingan belajar 

21 Orang tua menanyakan 

kesuliran 

belajar yang saya hadapi. 

    

22 Orang tua memberikan

 nasehat 

kepada saya untuk rajin belajar. 

    

23 Orang tua mengikutkan saya 

dalam les mata pelajaran 

yang kurang 

dikuasai. 

    

Pemberian 

penghargaan 

24 Orang tua memberi pujian 

ketika 

saya mendapat nilai bagus. 

    

25 Orang tua memberi hadiah     



 
 

 

Pemberian 

Hukuman 

29 Orang tua memarahi ketika 

saya 

mendapat nilai jelek. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketika 

saya mendapat nilai bagus. 

26 Orang tua memberi hadiah 

ketika 

saya rajin belajar. 

    

Pemberian 

hukuman 

27 Orang tua memarahi ketika 

saya 

malas belajar. 

    

28 Orang tua memarahi ketika 

saya 

mendapat nilai jelek. 

    



 
 

 

No  Variabel  Indikator  varorabel Unvarorabe Pernyataan Jumlah Item  

1.  Perhatian 

orang tua 

Memperhati

kan 

kesehatan 

anak 

1, 4,  6 5,2,3 1. Orang tua menyediakan makanan 

yang sehat dan bergizi setiap hari. 

2. Orang tua mengingatkan sarapan 

sebelum berangkat ke sekolah 

3. Orang tua memberikan bekal 

makanan untuk saya bawa ke 

sekolah. 

4. Orang tua bertanya tentang kondisi 

kesehatan saya. 

5. Orang tua membawa saya berobat 

ke Puskesmas/dokter ketika saya 

sakit. 

6. Orang tua memberikan ijin tidak 

sekolah ketika saya sakit 

6 Item  

  Pengawasan 

terhadap 

kegiatan 

Belajar 

7, 9, 11, 

, 

8,10.12 7. Orang tua mengingatkan 

mengerjakan  tugas atau PR. 

8. Orang tua menanyakan hasil 

ulangan saya. 

9. Orang tua membantu saya 

mengatur jadwal belajar. 

10. Orang tua menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan selama di 

sekolah. 

11. Orang tua menghadiri 

pertemuan rutin wali murid. 

12. Orang tua memeriksa nilai 

raport sebelum tanda tangan. 

 

6 Item  

  Penciptaan 

suasana 

belajar yang 

Nyaman 

 

13, , 15, 14,16 13. Orang tua menyediakan tempat 

khusus untuk saya belajar. 

14. Orang tua mematikan televisi 

            ketika saya belajar. 

15. Orang tua menegur siapapun 

yang mengganggu saya ketika 

belajar 

16. Orang tua menyiapkan lampu 

untuk pencahayaan ketika 

belajar 

 

4 Item  

  Pemenuhan 

kebutuhan 

belajar 

18, 20 17,19 17. Orang tua bertanya kepada saya 

alat tulis yang saya butuhkan. 

18. Orang tua menanyakan buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 

19. Orang tua membelikan alat 

tulis yang saya butuhkan 

20. Orang tua membelikan buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 

4 Item  

  Memperhati

kan 

kesehatan 

anak 

21, 23 22 21. Orang tua menanyakan 

kesuliran belajar yang saya 

hadapi 

22. Orang tua memberikan 

nasehat kepada saya untuk 

rajin belajar 

3 Item  



 
 

 

23. Orang tua mengikutkan saya 

dalam les mata pelajaran 

yang kurang dikuasai. 

  Pemberian 

penghargaan 

24,25, 26 24. Orang tua memberi pujian 

ketika saya mendapat nilai 

bagus 

25. Orang tua memberi hadiah 

ketika mendapat nilai bagus. 

26. Orang tua memberi hadiah 

ketika saya rajin belajar. 

3 Item  

  Pemberian 

hukuman 

27, 29 28, 27. Orang tua memberikan ijin tidak 

sekolah ketika saya sakit 

28. Orang tua memarahi ketika 

saya mendapat nilai jelek. 

29. Orang tua memarahi ketika 

saya mendapat nilai jelek. 

3 Item  

  
Jumlah  

29 Item  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Hasil Belajar Siswa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 49.00 1 .8 .8 .8 

62.00 1 .8 .8 1.6 

64.00 1 .8 .8 2.4 

65.00 1 .8 .8 3.1 

66.00 1 .8 .8 3.9 

68.00 1 .8 .8 4.7 

69.00 1 .8 .8 5.5 

70.00 2 1.6 1.6 7.1 

71.00 2 1.6 1.6 8.7 

72.00 3 2.4 2.4 11.0 

73.00 2 1.6 1.6 12.6 

74.00 1 .8 .8 13.4 

78.00 2 1.6 1.6 15.0 

79.00 1 .8 .8 15.7 

80.00 4 3.1 3.1 18.9 

81.00 3 2.4 2.4 21.3 

82.00 3 2.4 2.4 23.6 

83.00 1 .8 .8 24.4 

84.00 5 3.9 3.9 28.3 

85.00 1 .8 .8 29.1 

86.00 7 5.5 5.5 34.6 

87.00 5 3.9 3.9 38.6 

88.00 1 .8 .8 39.4 

89.00 8 6.3 6.3 45.7 

90.00 6 4.7 4.7 50.4 

91.00 4 3.1 3.1 53.5 

92.00 6 4.7 4.7 58.3 

93.00 7 5.5 5.5 63.8 

94.00 3 2.4 2.4 66.1 

95.00 3 2.4 2.4 68.5 

96.00 6 4.7 4.7 73.2 

97.00 2 1.6 1.6 74.8 



 
 

 

98.00 7 5.5 5.5 80.3 

99.00 7 5.5 5.5 85.8 

100.00 4 3.1 3.1 89.0 

101.00 7 5.5 5.5 94.5 

102.00 2 1.6 1.6 96.1 

103.00 2 1.6 1.6 97.6 

104.00 2 1.6 1.6 99.2 

107.00 1 .8 .8 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Perhatian Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

60.00 1 .8 .8 .8 

62.00 5 3.9 3.9 4.7 

64.00 1 .8 .8 5.5 

65.00 3 2.4 2.4 7.9 

66.00 1 .8 .8 8.7 

68.00 4 3.1 3.1 11.8 

70.00 4 3.1 3.1 15.0 

72.00 7 5.5 5.5 20.5 

74.00 3 2.4 2.4 22.8 

75.00 2 1.6 1.6 24.4 

76.00 5 3.9 3.9 28.3 

78.00 16 12.6 12.6 40.9 

80.00 10 7.9 7.9 48.8 

82.00 12 9.4 9.4 58.3 

84.00 2 1.6 1.6 59.8 

85.00 5 3.9 3.9 63.8 

86.00 15 11.8 11.8 75.6 

88.00 9 7.1 7.1 82.7 

90.00 10 7.9 7.9 90.6 

92.00 10 7.9 7.9 98.4 

94.00 2 1.6 1.6 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Uji nomalitas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.232 7.201  3.782 .000 

Perhatian orang tua .766 .089 .610 8.605 .000 

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa 

 

 

 

Uji linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil belajar siswa * 

Perhatian orang tua 

Between 

Groups 

(Combined) 6219.838 20 310.992 4.094 .000 

Linearity 5253.585 1 5253.585 69.159 .000 

Deviation from 

Linearity 
966.252 19 50.855 .669 .841 

Within Groups 8052.210 106 75.964   

Total 14272.047 126    

 

Uji homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil belajar siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.622 25 88 .052 

 

 

 



 
 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5279.896 1 5279.896 74.043 .000b 

Residual 8913.553 125 71.308   

Total 14193.449 126    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

b. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.232 7.201  3.782 .000 

Perhatian Orang Tua .766 .089 .610 8.605 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,791a ,626 ,623 3,05332 ,626 192,344 1 125 ,000 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

No 
Cod DATA PERHATIAN  ORANG TUA X               

e 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 R-1 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 

2 R-2 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 

3 R-3 3 4 3 4 0 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 

4 R-4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 R-5 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 4 

6 R-6 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

7 R-7 3 2 1 2 0 3 4 2 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 

8 R-8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

9 R-9 4 3 2 1 1 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 

10 R-10 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

11 R-11 4 4 4 4 0 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

12 R-12 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

13 R-13 4 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

14 R-14 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 

15 R-15 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

16 R-16 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 
 

 

17 R-17 4 4 4 4 3 0 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

18 R-18 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 1 4 1 2 4 

19 R-19 4 2 3 2 0 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 

20 R-20 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 1 4 

21 R-21 4 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 R-22 4 4 2 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

23 R-23 4 3 4 4 1 4 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 

24 R-24 4 3 4 4 0 0 1 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 

25 R-25 4 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 

26 R-26 4 3 2 2 1 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 2 4 

27 R-27 4 4 2 4 1 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 4 3 

28 R-28 4 3 4 4 1 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 

29 R-29 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

30 R-30 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

31 R-31 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 

32 R-32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

33 R-33 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

34 R-34 4 3 4 4 1 4 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 



 
 

 

35 R-35 3 2 3 2 4 2 4 2 0 2 1 4 1 0 1 0 2 0 

36 R-36 4 3 2 2 2 2 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 2 

37 R-37 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 

38 R-38 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

39 R-39 3 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

40 R-40 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 

41 R-41 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 

42 R-42 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

43 R-43 3 2 2 3 1 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 

44 R-44 4 2 3 2 1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 

45 R-45 1 2 1 1 1 4 1 4 1 3 1 4 2 3 2 4 2 4 

46 R-46 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 2 1 3 

47 R-47 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

48 R-48 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 

49 R-49 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 

50 R-50 4 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 1 1 3 2 1 1 3 

51 R-51 3 3 3 2 1 1 4 4 4 4 3 2 1 3 2 1 1 3 

52 R-52 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 



 
 

 

53 R-53 3 3 2 4 1 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

54 R-54 4 4 4 2 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 

55 R-55 4 3 2 2 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

56 R-56 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

57 R-57 4 3 3 2 0 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

58 R-58 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 

59 R-59 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 

60 R-60 4 2 3 2 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

61 R-61 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

62 R-62 3 4 3 4 3 0 4 4 4 4 4 0 1 3 3 4 4 4 

63 R-63 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 

64 R-64 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65 R-65 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 

66 R-66 4 4 4 3 1 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 

67 R-67 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

68 R-68 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 

69 R-69 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

70 R-70 4 3 2 1 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 



 
 

 

71 R-71 2 1 2 1 2 1 3 1 1 3 1 1 4 2 2 2 3 4 

72 R-72 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 

73 R-73 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

74 R-74 3 3 3 3 1 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 

75 R-75 4 2 3 2 2 0 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 

76 R-76 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 

77 R-77 4 3 2 3 1 2 2 3 2 4 3 2 2 4 2 4 1 3 

78 R-78 4 3 3 2 2 4 1 4 3 4 3 1 1 2 1 3 3 4 

79 R-79 4 3 2 3 1 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 

80 R-80 4 4 2 3 1 0 2 2 4 4 4 0 0 4 0 3 1 4 

81 R-81 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 

82 R-82 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 3 2 2 4 

83 R-83 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

84 R-84 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 

85 R-85 4 3 3 2 1 4 2 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 4 

86 R-86 4 2 4 4 2 4 0 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 

87 R-87 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

88 R-88 4 4 4 4 0 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 



 
 

 

89 R-89 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 

90 R-90 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 

91 R-91 3 3 2 1 0 4 0 3 1 4 3 2 0 3 1 3 0 3 

92 R-92 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

93 R-93 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 

94 R-94 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 

95 R-95 4 4 3 3 2 1 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 

96 R-96 4 4 4 4 4 2 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

97 R-97 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 3 1 2 

98 R-98 2 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

99 R-99 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

100 R-100 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 

101 R-101 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

102 R-102 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 

103 R-103 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 

104 R-104 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

105 R-105 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

106 R-106 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 



 
 

 

107 R-107 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 

108 R-108 4 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 

109 R-109 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

110 R-110 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 

111 R-111 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

112 R-112 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

113 R-113 4 4 3 4 2 1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

114 R-114 4 2 3 2 1 4 3 0 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 

115 R-115 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

116 R-116 4 4 3 2 1 2 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 

117 R-117 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 

118 R-118 4 4 4 3 1 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

119 R-119 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

120 R-120 4 2 1 3 1 4 1 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 

121 R-121 4 4 3 4 3 4 4 0 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

122 R-122 4 2 3 1 2 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 3 1 4 

123 R-123 2 4 2 1 2 4 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 4 

124 R-124 4 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 



 
 

 

125 R-125 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 

126 R-126 3 4 3 4 0 4 4 0 3 4 3 1 4 4 4 4 3 4 

127 R-127 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 

  470 430 371 393 257 413 341 441 462 448 429 417 420 447 442 437 334 477 

                                      



 
 

 

    

    

Foto Saat Pembagian Angket kepada Siswa-Siswi 



 
 

 

     

 

Foto Saat Pengisian Angket Oleh Siswa-Siswi 



 
 

 

Foto Bangunan Sekolah SMK Swasta AL-AZIS Labuhanbatu 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

  

  



 
 

 

  



 
 

 

Foto Bersama Guru-guru 

 



 
 

 



 
 

 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

Foto Kepala Sekolah Pertama sampai yang Sekarang 



 
 

 

   

 



 
 

  



 
 

 

 

Gedung  

Tahfidz Qur’an 



 
 

 

  

 

Foto Mesjid SMK Swasta Al-Azis Labuhanbatu 



 
 

 

 

 

 

Foto Sekolah Tampak Dari Seberang Jalan 



 
 

 

       

  

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


